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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur keilmuan kitab­
kitab kuning dalam bidang aqidah, fiqh, akhlak, 6ahasa Arab, tafsir, dan hadis 
yang diajarKa.n di P.P. Tebuireng dan Mu~allimin Muhammadiyah beserta metode 
pengajarannya, mengun~pkari dasar-dasar ideologis-epistemologis ~nyeleksian 
kitab-kitab yang digunaka.n, dan men~gkapkan implikasi dan konsekuensi 
teoretisnya terhildap cara berpikir santn <hilam menanggapi suatu masalah dan 
terhadap pet!gembangan ker;;~ keilmuan Islam selanjutnya. 

Penehtian im meru ~uan antara ~nehtian kepustakaan dan 
penelitian la_pat!gan. Obyek penelitiannya adalah kitab-kitab kuning yan_g 
ruajarkan di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, metode 
~ngajarannya, dan ~dangan santri. Metode yang di~an adalah metode 
observasi, interview, dokunientasi, dan angket. Unfuk analisis data digunakan 
analisis komparatif dengan memakai teon strukturalisme Piaget dan teori al­
Jabiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam bidang aqidah, kitab-kitab 
aqidah di P.P. Tebuireng bergerak dari ep~steme yang mengooepankan nilai sastra 
(nazham) tanpa dalil..(ialil rasional {Ititab 'Aqidah af:- 'Awam) ke episteme 
argumentatif-liip<Jtetik-rasional (kitab Kifayah al- 'Awam), sedan~ di 
Ma.drasah Mu' allimin hanya disandarkan sepenuhnya pada nash. Dalarii bidang 
fiqh, kitab-kitab fiqh di P.P. Tebuireng bergerak secara dinamis dari kitab yang 
hailya sekedar membeberkan bahasannya secara singkat tanpa adanya dalil.:<Jalil 
dari nash dan pendapat para ulama fiqh ke operasi epistemolo!Ps yang 
mendasarkan pad8 dalif-dalil nash, qiyas, dan _pendapat para ulama sylfi' iyyah 
sampai kepada ~nggunaan log!ka hi~tetik, sedanWuril semua Muqa"ar al-Fiqh 
yang diajarkan di Madrasah Mu'allimin, baik pada. tingkat tsanawiyah maupun 
aliyah, hampir s~nuhnya didasarkan pada nash sebagai dalil-dalilnya. Dalam 
bi~ akhlak, kitab-kitab akhlak yang diajarkan di P.P. Tebuireng membentuk 
struktUr keilmuan y~ dinamis. Dunulai dengan episteme intuitif di=mgan nuansa 
bahasa sastra ( 'Izhah al-Nasyi 'in} ke episteme .yang disandarkan riada hadis, 
pendapat dan suri tauladan para Ulama, dan logika fiqh (Ta 'lim al-Muta 'a/lim) 
menuJu episteme intuitif dengan lofillca analogis-metaforis, hipotetis, dan "logilgt 
wahyu" sebagajmana yang Oikemoangkan oleh Imim al-Ghazili dalam kitab 
Minhdj al-Abidin dan I!Jya' 'Ulfnn aT-Din. Sedang!can episteme Muqarrar al­
Akhlaq yang diajarkan di Madrasah Mu'allimin bersifat statis. Struktur 
keilmuannya hanya terpa.ku pada dalil-dalil nash ~a. Dalam bidang bahasa Arab, 
kitab-kitab nahwu (bahaSa Arab) yan~ diajarkan di P.P. Tebuireng 
mengindikasikan adanya perpindahan operast epistemologis dari model indukttf 
ke model pembahasan yang menyatu antara konsep umum dengan contoh-contoh 
konkritnya yang dikemas aaiam bentuk prosa menuju ~bahasan yang masih 
berupa konsepsi glo~al (abstrak) dalam bentuk nazham. Seda.Iigkan pola 
pengorganisastan kurikulum bahitsa Arab dalam muqa"ar-muqarrar yang 
diajarlcim di Madrasah Mu'allimin, baik ~ tin~t tsanawiyah maupun altyab, 
secara umum strukturnya sama, dimulat d~n~ baeaan ( Oira 'ah, Muthala 'ah, 
a~u Muhadqtsah). ~n k~ katanya (Mujraddt), lalu ~ bacaan tersebut 
dijelaskan dimenst-dimenst tata bahasanya (Oawa 'id), tefjemahan, karangtl!l 
(If!!Yd'), imla', dan percakapan (Muhtidatsah). nalam bidang tafsir, kitab-kitab 
tafstr yang diajarkail di P.P. Tebuireng menunjukkan adailya operasi-operasi 
epistemologis xang dinamis, bergerak dari metOde ijmali (Tafsir Jaldlain) ke 
metode "tab)ill' (Tafslr al-Munir) menuju model Tatsir hi al-Ma tsur (Tafsir )bnu 
Katsir}. Sementara itu, dalam Muqa"ar al-'rafsir menunjukkari bahwa 
penafsirannya hanya bersifat rasional-keilmuan saja, atau berlienti pada satu 
model penafsiran saja. Dalam bidang hadis, kitab-kitab hadis yang diajarkan di 
P.P. Tebuireng struktur keilmuannya bergerak dari hadis-hadis yang ditentukan 
melalui proses penyeleksian daii beberapa segi (peringkasan aan tahq% 
penjeta.san tingkat hidis baik dari sisi keshahihan, keleinaluUl, maupun sisi T'liit) 



dan ~njelasan ~ perawi hadis dalam kitab-kitabnya, serta penyebutan hal 
tambahan pada riwayat al-Kutub al-Sittah dengan menjel3.skan sisi-sisi 
tambahannya sehingga hadis-hadis yang ada dalam setiap bab merupakan hadis­
hadis yan~ paling shahih. Kemudtan masuk ke kitab hadis yang merupakan 
"rinBI<:asan ' dari Kitab Shah.l!J. al- Bukhari yaitu dengan mengambil QOkok-pokok 
hadisnya saja, dan sanad-sanad yang terkesan panjang_ dihilangkan, sehingga yang 
tinggal hanya nama sahabat yang meriwayatkan- hadis, seperti 'an 'A 'isyah, 'an 
lbni Abbas, 'an Abdullah bin Abbas, 'an lbnu 'Umar, 'an Anas, dan 'an Anas bin 
Malik. Selanjutnya, kitab Shahih al- Bukhdri dan kitab Shahih Muslim secara 
metodologis juga berbeda, dafam arti ada dinamika dafam sistematika 
penulisannya walaupun keduanya sama-sama diklaim sebagai kitab hadis yang 
menglrimpun hadis-hadis shahili. Sementara itu, dalam Muqarrar al-Hadis yang 
diajarkan di Madrasah Mu'allimin ada tingkatan dan dinamika keilmuan 
khususnya dalam penjelasan atau syarh hadis yang digunakan. Berdasarkan hal 
ini, secara umun dapat dikatakan bahwa struktUr kitab.:tcitab kuning yang ada di 
P.P. Tebuireng berstfat operatif, sedangkan di Madrasah Mu'allimin bersifat 

figuratif.M. tod · kitab k · di P P "'~" b · be · ~ ·r. Hal · · e e pengaJaran umng . . 1e wreng oers11at operatt . 1m 
ditunjukkan oleh adimya tiga jalur pengajaran kitab kuning dengan berbagai 
meto<le pengajarannya, yaitu dati metode ceramah yang disertai den~ tanya­
jawab dan hafalan seba!@imana termanifestasikan dalam pengajaran kitab kumng 
ru madrasah dan sekolah menuju metode bandongan dan sorogan dalam 
pengajian-pengajian kitab, dan J.Cemudian bergerak ~lagi ke metoae diskusi 
sebagaimana diterapkan dalam forum diskusi salafi. Sedangkan yang terjadi di 
Madiasah Mu'alliriiin hanya melalui satu jalur saja, yaitu jalur pengajaran di 
kelas. Dalam jalur ini, metode pengajarannya didominasi oleh metode ceramah 
yang kadang-lCadang disisipi dengan tanya-jawab dan penerjemahan teks Arab ke 
Qalam bahaSa Indonesia, dan juga disistpi dengan metode hafalan. Oleh karena 
tidak ada jalur pengembangan pengajaran kitab-kitab muqa"ar atau materi ai­
ls/am lebih lanjut, rriaka metode pengajarannya cenderung bersifat figuratif 

Penentuan kitab-kitab yang Cliajarkait di P.P. Tebuireng didasarkan ~ 
kitab-kitab dari mazhab Syafi'i. Seifangkan perwnusan materi al-Jsldm di 
Madrasah Mu'allimin, didaSarkan ~ iaeologi Muhammadiyah seperti yang 
termaktub dalam Matan Kepribadian Muhamriladiyah, Matan Keyakinan daii 
Cita-cita Hidup Muhammadiyah, dan Himpunan Putusan Tarjih. 

Struktrir keilmuan kitab-kitab di kedua pesantren mempunyai implikasi 
dan konsekuensi terhadap cara dan pola berpikii santri-santri dalam memandang 
suatu masalah dan terhadap keilmuan Islam itu sendiri. Sebagaimana struktui" 
keilmuan kitab-kitab muqa"ar, santri-santri Madrasah Mu'allimin dalam 
menanggapi suatu masalah (misalnya, pemimpin wanita) secara keseluruban 
mereka Juga mendasarkan pemikirarinya pada 81-Qur' an dan hadis. SedangJcan 
santri-santri P.P. Tebuireng cara berpikirilya sudah operatif, walaupun dalam 
jumlah santri yang relatif sedikit, dan ini tidak jauh berbeda den~ struktur 
keilmuan kitab-kitabnya yang bersifat operatif. Dalam menan8gapi masalah 
pemim~· n wanita, di antara mereka ada yang mendasarkan pemikirannya }l!lda 
nash 5%), pendapat ulama dalam kitab kuning (15%), dan berdasarkan 
pertim ~ ~litik dan sejarah ( 10% ). Sementara 1tu, dalam konteks keilmuan 
Islam, strilktuf keilmuan kitab-kitab di kedua ~santren masih berada dalam 
wilayah asimilasi meskipun kitab-kitab di P.P. Tebuireng sudah operatif, karena 
sifat operatifnya masih berada dalam warisan tradisi keilmuan Islam saja, belum 
bisa mengakomodasikan sumber-sumber dari luar, yaitu model-model metode dan 
pendekatan yang berkembang di luar tradisi Islam yang ada di kitab-kitab kuning, 
seperti filsafat, sosiologi, antropologi, hermeneutiK, fenomenologi, ~ikologi, rum 
~ndekatan positivistiK-ekspenn_1ental. Sebagai konsekuensinya, keilmuan Islam 
ai kedua pesantren, secara metodologis, tidaK bisa berkembang secara optimal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

l=a t=kh 

~=b J- d 

~=ts .;=r 

t=j j= z 

c=h ~=s 

a= apanjang 

1 = i panjang 

u = u panjang 

JM = sy 

~ = sh 

~ = dl 

~ = th 

~ =zh 

e. = ' 

e. = gh 

u = f 

J=q 

~=k 

J =I 

f' = m 

J I ditulis al- seperti: al-kitab~ al-rahman 

kecuali dalam penulisan ayat, hadis, atau nazham maka 

ditulis seperti: dzalika-1-kita.bu 

YVtt 

w=n 

,J=W 

0 = h 

,. = ' 

c.S=y 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan di dunia pesantren tidak bisa dilepaskan dari tradisi 

pengajaran kitab kuning. Hal ini karena pesantren pada dasamya merupakan 

lembaga kajian dan pengembangan kitab kuning. Eksistensi kitab kuning ini 

diyakini sebagai salah satu unsur pokok pendidikan pesantren untuk membentuk 

kecerdasan intelektual dan kesalehan para santri.
1 

Sebagai suatu bagian dari pendidikan, pesantren mempunyai watak utama 

yaitu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri-cirinya tersendiri, yang 

tentunya berbeda dengan tradisi keilmuan yang ada di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam lainnya, 2 seperti madrasah atau sekolah. Salah satu ciri utama 

pesantren yang membedakannya dengan lembaga pendidikan Islam yang lain 

adalah adanya pengajaran kitab kuning, yaitu kitab-kitab keilmuan Islam yang 

ditulis dalam bahasa Arab baik yang ditulis oleh para tokoh muslim Arab maupun 

para pemikir muslim Indonesia? 

1 Lihat, Ali Yafie, "Kitab Kuning: Produk Peradaban Islam", dalam Pesantren, No. 

1Nol. Vl/1989, p. 3. 

2 Lihat, Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: 

LKiS, 2001), p.157. 

3 Pengertian kitab kuning seperti ini ( dalam konteks penelitian ) sengaja penulis lakukan 
mengingat realitas di lapangan (pesantren) bahwa kitab-kitab yang diajarkan di pesantren itu 
meliputi juga karya-karya pemikir muslim Indonesia seperti karya Syekh Nawawi Banten. Di 
samping itu, ada juga pesantren yang menyusun materi keilmuan Islam-nya dalam bentuk 
kepanitiaan; dengan kata lain materi disusun oleh para ustadz seperti yang terjadi di Madrasah 

(Pesantren) Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta. 
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Di antara sekian banyak pesantren yang mengajarkan kitab-kitab kuning 

adalah Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan Mu'allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta.4 P.P. Tebuireng adalah sebuah pesantren yang didirikan oleh K.H. 

Hasyim Ays'ari pada tanggal26 Rabi'ul Awwall317 H. yang bertepatan dengan 

tanggal 3 Agustus 1899 M. Pesantren ini terletak di arah selatan kota Jombang 

sekitar 8 km, berseberangan dengan pabrik gula Cukir yang dibangun oleh 

Belanda.5 

Pada masa awal berdirinya, sistem pengajaran yang digunakan di 

pesantren ini adalah metode sorogan dan weton atau bandongan. Semua bentuk 

pengajaran tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan tingkat pendidikan 

dinyatakan dengan bergantinya kitab yang telah dikaji dan diikuti santri. Materi 

pelajarannya berkisar pada pengetahuan agama Islam, ilmu syari' at dan bahasa 

Arab.6 Dalam perkembangan selanjutnya tetjadi berbagai pembaharuan yang 

dilakukan oleh pendiri dan pemimpin-pemimpin selanjutnya, misalnya dengan 

diterapkannya sistem madrasi atau sistem klasikal, yaitu dengan didirikannya 

4 Mu'allimin Muhammadiyah yang semestinya berlabel Madrasah Mu'allimin 
Muhammadiyah Yogyakarta, dalam penelitian ini dimasukkan dalam kategori pondok pesantren 
dengan alasan bahwa madrasah di sini hanyalah merupakan sub sistem dari pondok pesantren. 
Lihat, Booklet, Madrasah Mu 'allimin Muhammadiyah Yogyakarta: Dinamika Menatap Masa 
Depan, p. 4-5. Di samping itu, dalam Direktori Pondok Pesantren yang diterbitkan oleh Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depag Rl, Madrasah Mu'allimin ini dimasukkan 
dalam kelompok pondok pesantren. Untuk selanjutnya, penyebutan Pondok Pesantren Tebuireng 
ditulis P.P. Tebuireng, dan Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta menjadi Madrasah 
Mu'allimin. Ini jika masing-masing disebutkan secara terpisah. Namum jika disebutkan secara 
bersamaan ditulis menjadi P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, dengan asumsi bahwa 

nama madrasah di sini esensinya adalah pesantren. 
5 Lihat, P.P. Tebuireng, Selayang Pandang Pondok Pesantren Tebuireng, (Jombang: P.P. 

Tebuiren~, 1999), p. 2. 
Ibid., p. 7. 
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Madrasah Ibtida'iyah, Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Kemudian, pada tahun 

1975 didirikan pula SMP dan SMA.
7 

Sementara itu, Madrasah Mu' allimin yang didirikan oleh K.H. Ahmad 

Dahlan pada tahun 1920 di Y ogyakarta, semula bemama Qismul Arqa atau sering 

juga disebut Hogere School. Pada tahun 1921 nama tersebut diganti dengan 

K week School, lalu berubah lagi menjadi K week School Islam. Dalam 

perkembangan selanjutnya, Kongres Muhammadiyah di Medan tahun 1928 

mengamanatkan PP Muhammadiyah untuk mengelola sekolah ini secara resmi, 

yang tujuannya sebagai tempat pendidikan calon pemimpin, guru agama, dan 

muballigh Muhammadiyah. Kemudian dalam Kongres Muhammadiyah di 

Yogyakarta tahun 1930, nama sekolah tersebut ditetapkan menjadi Madrasah 

Mu'allimin (untuk putra) dan Madrasah Mu'allimat (untuk putri).
8 

Setelah mengalami pasang surut dalam perjalanan sejarahnya, pada tahun 

1980 muncul gagasan untuk menyesuaikan pendidikan Madrasah Mu'allimin 

dengan perkembangan jaman, yaitu dengan diterapkannya sistem Long Life 

Education. Dengan sistem ini madrasah hanyalah sebagai sub sistem dari pondok 

pesantren. 9 

Kedua pesantren ini, di satu sisi sama-sama mengajarkan ilmu-ilmu 

keislaman, seperti tauhid, fiqh, tafsir, hadis, bahasa Arab, dan akhlak dalam 

bentuk teks-teks yang berbahasa Arab, namun di sisi lain ada perbedaan dalam 

penentuan dan pembentukan kitab dan kandungan keilmuannya. P.P. Tebuireng 

7 Lihat lebih tanjut, Ibid., p. 7-15. 
8 Lihat, Depag RI, Direktori Pondok Pesantren (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2000), p. 304-305. Lihat juga, MT. Arifin, Gagasan 
Pembaharuan Muhammadiyah dalam Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1987), p. 219. 

9 Depag RI, Direktori ... , p. 305. 
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menggunakan kitab-kitab yang sudah tersusun dalam bentuk kitab yang sudah 

baku, seperti kitab Kifliyah al-Akhyilr, 'Aqidah al- 'Awilm, al-Juriuniyah, dan 

Ta 'lfm al-Muta 'allim. Sedangkan Madrasah Mu'allimin menyusun sendiri 

materinya dalam suatu kepanitiaan (kerja kolektit) dalam bidang-bidang keilmuan 

Islam seperti aqidah, tafsir, hadis, baha~a Arab, fiqh, dan akhlak dalam bentuk 

muqarrar-muqarrar (kitab yang disusun oleh panitia perumus ). Di samping itu, 

secara ideologis, ada perbedaan yang bisa mewarnai keilmuan kedua pesantren. 

P.P. Tebuireng cenderung diwarnai oleh tradisi keilmuan dan ideologi NU, 

sedangkan Madrasah Mu'allimin cenderung diwarnai oleh tradisi keilmuan dan 

ideologi Muhammadiyah. 

Melihat adanya kesamaan dan perbedaan ini, dapat diasumsikan bahwa 

kitab-kitab yang diajarkan di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, 

secara epistemologis-ideologis berbeda, yang pada gilirannya akan melahirkan 

struktur keilmuan yang berbeda. 

Di samping itu, pada sisi tertentu, Muhammadiyah mengedepankan 

konsep tajdid dan ijtihad yang memungkinkan berkembang dan terbangunnya 

kerangka keilmuan yang bam, 10 sedangkan NU cenderung bertahan pada tradisi. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan pesantren, kerangka berpikir semacam ini 

bisa mempengaruhi bangunan keilmuan pendidikannya. Dalam kerangka 

permasalahan seperti ini, bisa saja muncul pertanyaan mana di antara kedua 

pesantren tersebut (Tebuireng dan Mu'allimin) yang struktur keilmuannya 

( epistemologi pendidikannya) bersifat statis, dan mana yang bersifat dinamis. 

"10 Selain kedua konsep tersebut, Muhammadiyah juga mengembangkan konsep ifti/air, 
yang semuanya mengindikasikan pada arti pengembangan dan pembaharuan. Lihat misalnya, 
Suara Muhammadiyah, No. 15 Agustus 2000, "Hasil Munas Tatjih Jakarta: Ma.nhaj Tatjih dan 
PengembanganPemikiran Islam (1)", p. 20. 
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Apakah P. P. Tebuireng yang merupakan representasi dari NU bersifat statis, 

lantaran NU itu sendiri sering diklaim "tradisionalis", dan apakah Madrasah 

Mu'allimin yang dikelola oleh persyarikatan Muhammadiyah bersifat dinamis, 

lantaran Muhammadiyah itu diklaim "modernis-reformis",11 atau justru yang 

terjadi adalah sebaliknya. 

Pemetaan kedua organisasi keagamaan Islam ini jika dikaitkan dengan 

karakteristik kedua pesantren tersebut masih relevan, karena P.P. Tebuireng 

menamakan dirinya sebagai pesantren Salafiyah Syafi'iyah, yang mengandung 

makna "tradisional", atau dalam pengertian lain P.P. Tebuireng itu adalah 

pesantren tradisional.12 Sedangkan Madrasah Mu' allimin yang mengembangkan 

sistem asrama, memadukan kurikulum umum dengan kurikulum pesantren, dan 

mengintensifkan pengajaran bahasa Arab dan bahasa lnggris, baik secara aktif 

maupun pasif tidak ada bedanya dengan pesantren modem.13 Dengan kata lain, 

Madrasah Mu' allimin termasuk dalam kategori pesantren modem 

Fenomena semacam ini, tentunya berimplikasi pada adanya perbedaan 

ideologis maupun epistemologis dalam menentukan kitab-kitab yang diajarkan 

kepada santri-santrinya, 14 dan oleh karenanya, juga berpengaruh pada perbedaan 

struktur keilmuan kitab-kitab dan metodologi pengajarannya, walaupun kedua 

11 Deliar Noer mengkategorikan Muhammadiyah sebagai gerakan modem-reformis, 
sedangkan NV sebagai tradisionalis. Lihat Deliar Noer, Gerakan Modem Islam di Indonesia 
1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996), pp. 84-95, dan pp. 241-254. Meskipun teori ini banyak 
diklaim sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan yang terjadi dewasa ini, namun penulis 
masih berkepentingan dengan teori ini sekedar untuk menunjukkan perbedaan yang ada. 

12 Lihat misalnya, P.P. Tebuireng, Selayang Pandang ... ,p. 5 dan 8. 
13 Lihat, H.S. Prodjokusumo, "Sekolah Umum dan Madrasah Sekolah", dalam Suara 

Muhammadiyah, No. 18 September 1985, p. 23. Lihat juga, Madrasah Mu'allimin, Booklet, 
Dinamika Menatap Masa Depan, (Y ogyakarta: Madrasah Mu' allimin, t. t. ), p. 5. 

14 Menurut Martin Van Bruin essen, pesantren yang dikelola oleh organisasi kaum 
reformis Muhammadiyah juga mengajarkan kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang mana seleksi 
kitab-kitab klasiknya berbeda dengan pesantren tradisional. Lihat, Martin, Kitab 
Kuning,Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), p.17. 
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pesantren mengajarkan bidang keilmuan Islam yang sama. Lebih jauh lagi, 

struktur keilmuan kitab-kitab yang diajarkan di kedua pesantren tentunya juga 

mempunyai implikasi dan konsekuensi terhadap cara dan pola berpikir santri­

santrinya atas masalah tertentu maupun terhadap pengembangan kerangka 

keilmuan Islam itu sendiri. Hal-hal semacam inilah yang menurut penulis masih 

problematis. 

Berdasarkan permasalahan ini, kiranya cukup penting untuk dikaji lebih 

mendalam lagi struktur fundamental keilmuan kedua pesantren, yaitu dengan 

membandingkan struktur keilmuan kitab-kitab yang diajarkan di kedua pesantren 

dan metode pengajarannya serta implikasi dan konsekuensinya terhadap cara dan 

pola berpikir santri-santrinya dalam menanggapi suatu masalah dan terhadap 

pengembangan keilmuan Islam secara umum. Tujuan membandingkan struktur 

keilmuan kedua pesantren ini adalah untuk mencari kelebihan dan kelemahannya. 

Dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan struktur keilmuan yang ada 

selanjutnya dapat ditentukan alternative pengembangannya lebih lanjut dengan 

melihat perkembangan keilmuan dewasa ini yang berada di luar tradisi keilmuan 

Islam. 

Sementara itu, penentuan P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah 

sebagai objek studi penelitian dengan pertimbangan bahwa kedua pesantren 

tersebut dianggap representatif untuk mewakili NU dan Muhammadiyah. Kedua 

pesantren didirikan oleh masing-masing tokoh sentral (pendiri) NU dan 

Muhammadiyah yang relatif sudah lama berdiri. P.P. Tebuireng berdiri tahun 

1899, sedang Madrasah Mu'allimin berdiri tahun 1920 dengan nama Qismul 

Arqa'. Di samping itu, kedua pesantren ini sama-sama berada di Jawa dan 
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mempunyai jumlah santri yang relatif besar dari berbagai daerah (propinsi) di 

Indonesia. 

B. Batasan Masalab 

Masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah masalah 

struktur keilmuan. Oleh karena itu, dalam hubungannya dengan pendidikan Islam 

di pesantren, dengan sendirinya membatasi keluasan wacana pendidikan Islam di 

pesantren itu sendiri, yaitu hanya pada wilayah struktur keilmuan, baik yang ada 

pada kandungan kitab-kitab yang digunakan di pesantren, maupun dalam metode­

metode pengajarannya di lingkunga;n pesantren, khususnya di P.P. Tebuireng dan 

Mu' allimin Muhammadiyah. 

Kemudian, mengingat realitas di lapangan bahwa baik P.P. Tebuireng 

maupun Mu'allimin Muhammadiyah sama-sama memasukkan materi-materi 

umum dalam sistem pendidikannya, yaitu dalam wujud sekolah (SMP dan SMU) 

dan madrasah (Tsanawiyah dan Aliyah) untuk P.P. Tebuireng, dan madrasah 

(Tsanawiyah dan Aliyah) untuk Madrasah Mu'allimin, maka dengan sendirinya 

materi umumnya menjadi sama, karena mengikuti kurikulum dan buku-buku 

standar nasional. Oleh karena itu, penulis tidak merasa berkepentingan untuk 

memasukkan hal ini dalam penelitian dengan dua alasan. Pertama, karena 

kajiannya menjadi sangat luas, kedua karena tidak menunjukkan tingkat 

komparabilitas yang tinggi karena memakai kurikulum yang sama. Akhimya, 

setelah melalui survei di lapangan, penulis menfokuskan pada kitab-kitab kuning 

yang diajarkan di kedua pesantren tersebut, yang relatif berbeda baik pada judul 
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kitab maupun pada metode pengajarannya dan alasan ideologis-filosofis 

penyeleksian kitab-kitabnya. 15 

Pemisahan kurikulum umum dan kurikulum agama ini bukan semata-mata 

ingin memisahkan ilmu umum dan ilmu agama, sehingga menjadi sesuatu yang 

antagonistik yang selama ini banyak diupayakan pemikir-pemikir muslim untuk 

dihilangkan, namun lebih untuk kepentingan praktis penelitian, dan sifatnya 

terkesan sangat subjektif 

Dari sekian kitab kuning yang diajarkan di kedua pesantren, penulis 

membatasi pada kitab-kitab dalam bidang aqidah, fiqh, akhlak, nahwu (bahasa 

Arab), tafsir, dan hadis dengan pertimbangan bahwa keenam bidang keilmuan 

tersebut dengan kitab-kitab yang digunakan dipandang mewakili kajian keilmuan 

Islam di kedua pesantren. Untuk P.P. Tebuireng, kitab aqidah yang dikaji adalah 

Aqfdah a/- 'Awam dan Kifliyah a/- 'Awam; untuk fiqh, kitab Taqrfb, Kifliyah al­

Akhyar, Fat!l al-Wahhab, dan al-Muhadzdzab; akhlak, kitab 'Izhah al-Nasyi 'in, 

Ta 'Urn al-Muta 'allim, Minhaj al- 'Abidfn, dan I!Jya' 'Ulum al-Dfn; nahwu, kitab 

al-Nah.wu al-Wadlill, al-Jurumiyah, a/- 'Imrfthi, Ibnu 'Aqfl, dan Alfiyah Ibn 

Malik; tafsir, kitab Tafsir Jalalain, al-Munir, dan Tafsir Ibn Katsir; dan untuk 

15 Sebagai gambaran awal, berikut ini adalah kitab-kitab yang diajarkan di kedua 
pesantren. Untuk P.P. Tebuireng, kitab Tauhid yang digunakan adalah Aqidah al- 'Awdm dan 
Kifayah al- 'Awdm; Tafsir dan ilmu al-Qur,an: Tqfsir Jaldlain, al-Munir, Ibn Katsir, dan 
Mabdh.its fi 'Uliim al-Qur 'tin ; Badis: Buliigh al-Mardm, Arbain Nawawi, al-Tajrid al-Shari!J., 
Jawdhir al-Bukhdri, Sab.ib al-Bukhdri, dan Shabib Muslim; Fiqh: Fatb al-Muin, Fatb al-Wahhdb, 
Taqrib, Mabddi' al-Fiqh, al-Muhadzdzab, al-Asybdh wa al-Nazhd'ir, Miztin al-Kubrd, dan 
Kifayah al-Akhydr; Usul Fiqh: al-Sulam, al-Mabddi' al-Sahiyyah, al-Waraqdt, dan Jam 'u al­
Jawdmi'; Balaghah: Qawd'id al-Lughah al-Arabiyyah; Nahwu: al-Na!:J.wu al-Wddlib, al­
Juriimiyah, Mutammimah, /bnu 'Aqil, al- 'lmrithi, dan Al.fiyah Ibn Malik; Saraf: ai-Amtsilah ai­
Tashrifiyyah, dan Kaildni 'Izzi; Akhlak dan Tasawuf: 'lzhah al-Ndsyi 'in, /!Jyd' 'Ulum al-Din, 
Bidayah al-Hiddyah, danMinhdj al- 'Abidin; Mantiq: al-Munawarah. Sementara itu, kitab Tauhid 
yang diajarkan di Madrasah Mu 'allimin adalah Muqarrar al- 'Aqidah; Tafsir: Muqarrar al-Tajsir 
dan Muqarrar 'Ilm ai-Tqfsir; Badis: Muqarrar al-!iadits dan Muqarrar 'llm al-!iadits; Fiqb: 
Muqarrar al-Fiqh; Usul Fiqh: Muqarrar Ushiil al-Fiqh; Bahasa Arab: Muqarrar al-Lughah al­
Arabiyyah; Akhlak: Muqarrar al-Akhldq. Kitab-kitab ini selain sebagai obyek penelitian, 
sekaligus menjadi sumber primer penelitian. 
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hadis, kitab Bu/Ugh al-Mariim, al-Tajrid al-Sharifb Sab_f!J. al-Bukhiiri, dan Sa!J.i!J. 

Muslim. 16 Sedangkan untuk Madrasah Mu'allimin yang dikaji adalah Muqarrar 

a/- 'Aqidah, Muqarrar al-Akhliiq, Muqarrar al-Fiqh, Muqarrar al-Lughah al­

Arabiyyah, Muqarrar al-Tafsir dan Muqarrar al-Hadits. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya kegelisahan akademis sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya, khususnya dalam hal struktur keilmuan kitab-kitab kuning (a tau 

struktur keilmuan pesantren) yang diterapkan oleh P.P. Tebuireng dan Mu'allimin 

Muhammadiyah sebagai bahan perbandingannya, maka dalam hal ini, dirumuskan 

permasalahan-permasalahan fundamental sebagai berikut: 

1. Bagaimana dasar-dasar ideologis-epistemologis penyeleksian kitab-kitab 

yang diajarkan di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, apa 

persamaan dan perbedaannya. 

2. Sejauh mana struktur keilmuan kitab-kitab yang ada di kedua pesantren 

tersebut jika dianalisis berdasarkan analisis struktural (khususnya teori 

strukturalisme yang dibangun oleh Jean Piaget). 

3. Bagaimana implikasi dan konsekuensi teoretisnya terhadap cara berpikir 

santri dan pengembangan kerangka keilmuan Islam dewasa ini. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur keilmuan kitab-

kitab kuning dalam bidang aqidah, fiqh, akhlak, bahasa Arab, tafsir, dan hadis 

16 Nama kitab-kitab yang diajarkan di P.P. Tebuireng ini didasarkan pada jadwal-jadwal 
mata pelajaran di kelas dan jadwal pengajian kitab. Lihat lebih lanjut dalam lampiran-lampiran. 
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yang diajarkan di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah beserta metode 

pengajarannya, mengungkapkan dasar-dasar ideologis-epistemologis penyeleksian 

kitab-kitab yang digunakan, dan mengungkapkan implikasi dan konsekuensi 

teoretisnya terhadap cara berpikir santri dalam menanggapi suatu masalah dan 

terhadap pengembangan kerangka keilmuan Islam selanjutnya. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi dalam bidang filsafat pendidikan Islam, khususnya pada 

wilayah epistemologi pendidikan, baik secara teoretis maupun praktis. Pada aspek 

teoretis, munculnya teori atau konsep baru dalam penelitian ini, selain dapat 

memperkaya khazanah teori-teori dalam pendidikan Islam, juga dapat dijadikan 

acuan dasar teoretik untuk menjelaskan dan mengembangkan bangunan keilmuan 

pendidikan Islam di Indonesia dengan mempertimbangkan basis budaya. Sedang 

manfaat praktis dari penelitian ini adalah agar dapat dijadikan dasar dalam 

menentukan langkah-langkah praktis fundamental khususnya dalam 

menyelenggarakan dan mengembangkan keilmuan pendidikan Islam pesantren 

dengan basis epistemologinya yang lebih jelas, kokoh, dan futuristik. 

E. Metode Penelitian 

1. Model dan Data Penelitian 

Untuk menentukan metode dalam penelitian seyogyanya disesuaikan 

dengan obyek penelitiannya. Pendidikan Islam pesantren sebagai suatu objek 

penelitian yang sasarannya tertuju pada buku-buku teks (kurikulum) dan metode 

pengajaran serta kegiatan keilmuan yang ada di lingkutigan pesantren, menurut 
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hemat penulis memerlukan perpaduan antara penelitian kepustakaan dan 

penelitian lapangan dalam bentuknya yang kualitatif. 

Sebagai konsekuensi dari model penelitian tersebut, data primer penelitian 

diperoleh melalui dua arah. Pertama dari buku-buku teks dan dokumen-dokumen 

pesantren, dan kedua dari hasil pengamatan di lapangan. Dalam hal ini, buku­

buku teks yang dijadikan sumber utama adalah kitab-kitab yang diajarkan di P.P. 

Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah yang dipusatkan pada enam bidang 

kajian, yaitu aqidah, fiqh, akhlak, nahwu (bahasa Arab), tafsir, dan hadis. Untuk 

P.P. Tebuireng, kitab aqidah yang dikaji adalah Aqidah a/- 'Awam dan Kif{iyah al-

'Awam; untuk fiqh, kitab Taqrib, Kifiiyah al-Akhyar, Fatll. al-Wahhab, dan al­

Muhadzdzab; akhlak, kitab 'Izhah al-Nasyi 'in, Ta 'lim al-Muta 'a/lim, Minhaj al­

'Abidin, dan I!Jya' 'Ulum al-Din; nahwu, kitab al-Nall.wu al-Wadlill., al­

Jurumiyah, al- 'Imrithi, Ibnu 'Aqfl, dan Alfiyah Ibn Malik; tafsir, kitab Tafsir 

Jalalain, al-Munir, dan Tafsir Ibn Katsir; dan untuk hadis, kitab Bu/Ugh al­

Maram, al-Tajrid al-Shari!:b Sall.ill. al-Bukhari, dan Sall.ill. Muslim. Sedangkan 

untuk Madrasah Mu'allimin yang dikaji adalah Muqarrar a/- 'Aqidah, Muqarrar 

al-Akhlaq, Muqarrar al-Fiqh, Muqarrar al-Lughah al- 'Arabiyyah, Muqarrar al­

Tafsir dan Muqarrar al-Hadits. 

Kemudian, data yang berupa dokumen adalah Booklet Madrasah 

Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta: Dinamika Menatap Masa Depan (tanpa 

tahun), Buletin Jumpa Pula (1981), Laporan Direktur kepada PP Muhammadiyah 

(1986), Majalah Suara Muhammadiyah, Booklet Selayang Pandang Pondok 

Pesantren Tebuireng (1999), Tebuireng dari Masa ke Masa (tanpa tahun), Akta 
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Yayasan Hasyim Asy'ari (1983), dan Direktori Pondok Pesantren (2000). 

Sedangkan data pengamatan di 1apangan berupa gambaran tentang proses 

pengajaran kitab-kitab kuning, baik di kelas, dalam pengajian kitab, maupun 

dalam forum diskusi santri. 

2. Pendekatan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalis, yaitu dengan 

memfokuskan analisisnya pada jaringan sistem keilmuan dalam pendidikan 

pesantren yang tersebar dalam kitab-kitab (kerangka metodologis kitab dan 

jaringan nalamya), metode pengajaran dan kegiatan keilmuan lainnya. Dalam 

konteks ini, strukturalis sekaligus berperan sebagai pisau analisis untuk 

membongkar jaringan sistem keilmuan tersebut. 

Selain pendekatan strukturalis, dalam bangunan penelitian ini digunakan 

metode observasi, interview dan diskusi, dan angket. Metode observasi digunakan 

untuk mengamati secara seksama proses belajar-mengajar yang ada di P.P. 

Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, termasuk di dalamnya kegiatan 

keilmuan lainnya yang dilakukan oleh para santri dalam bentuk diskusi atau 

lainnya, dan juga digunakan untuk mengamati fenomena kedua pesantren. Sedang 

interview dan diskusi dilakukan terhadap pimpinan dan ustadz pesantren secara 

bebas dan mendalam dengan maksud untuk mempe/ data tentang hal-hal yang 

tersembunyi di balik yang tampak (fenomenal) terutama untuk mendapatkan 

pandangan tentang kurikulum atau kitab-kitab, pertimbangan ideologis-

epistemologis penyeleksian dan pemilihan metode pengajarannya serta hubungan-

hubungan keilmuan yang ada di pesantren Angket digunakan untuk mendapatkan 
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data tentang cara dan pola berpikir santri dalam menanggapi suatu masalah, yang 

dalam hal ini berupa masalah boleh tidaknya wanita menjadi pemimpin. Data 

tentang hal ini akan menjadi sangat bermakna untuk memahami implikasi dan 

konsekuensi dari struktur keilmuan kitab-kitab terhadap cara dan pola berpikir 

para santri. Kemudian yang terakhir digunakan metode komparatif yang esensinya 

adalah untuk melihat dan meneliti persamaan-persamaan dan perbedaan­

perbedaan struktur keilmuan yang ada antara kedua pesantren dan juga 

pertimbangan ideologis-epistemologisnya. 

3. Langkah-langkah Penelitian 

Dari pemaparan pendekatan dan metode di atas, paling tidak sudah 

tergambar secara global bagaimana penelitian ini akan diproses. Namun, untuk 

mempertegas proses dan prosedur penelitian, perlu dikemukakan di sini langkah­

langkah penelitian. 

Pertama, mendeskripsikan sejarah P.P. Tebuireng dan Mu'allimin 

Muhammadiyah, lalu masuk pada masalah kurikulum, penyebaran kajian-kajian 

ke-Islaman-nya, dan analisis atas pertimbangan-pertimbangan ideologis­

epistemologis penyeleksian kitab-kitab yang digunakan. Data tentang hal ini 

diperoleh dari observasi, interview dan diskusi, dan dari dokumen-dokumen 

tentang kedua pesantren dan sumber -sumber sekunder tertulis lainnya. 

Kedua, diadakan analisis struktural dengan menggunakan teori 

strukturalisme Piaget dan teori al-Jabiri. Dengan kedua teori ini, dicoba untuk 

diungkapkan jaringan sistem nalar atau struktur keilmuan yang ada di dalam 

kitab-kitab kuning yang diajarkan di kedua pesantren dengan menggunakan 
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kategorisasi episteme figuratif, episteme operatif, asimilasi, akomodasi, 

ekuilibrasi, Bayani, Burhani, dan 'Jrfani. 17 Dalam konteks ini, data didapatkan 

dari kitab-kitab yang dipakai di pesantren, dan buku-buku sekunder lainnya yang 

menyoroti tentang kitab-kitab · tersebut dan yang mengkaji tentang kerangka 

keilmuan Islam secara umum. Seiring dengan analisis struktural ini, juga 

digunakan analisis komparatif untuk mencari kecenderungan-kecenderungan 

corak keilmuan yang ada di kedua pesantren. Dari sini, kemudian dikaji lebih 

lanjut implikasi dan konsekuensi teoretisnya terhadap cara dan pola berpikir santri 

dalam menanggapi suatu masalah dan terhadap pengembangan kerangka keilmuan 

Islam selanjutnya Analisis komparatif di sini dilakukan secara simultan, secara 

terus-menerus dari sub-sub bab (tema-tema kajian) yang ada dalam suatu 

anyaman dialog dan diskusi yang ditopang oleh kategori-kategori di atas 

( episteme figuratif, episteme operatif, asimilasi, akomodasi, ekuilibrasi, Bayani, 

Burhiini, dan 'Irfani). 

Ketiga, mengungkapkan struktur metodologis pengaJaran kitab-kitab 

kuning tersebut, dan sekaligus mencari hubungan struktural-metodologis antara 

bentuk episteme kitab-kitab dan metode pengajarannya. Di sini mau diungkapkan 

misalnya, apakah pesantren yang kitab-kitab kuningnya bersifat figuratif diajarkan 

dengan metode yang figuratif juga, dan kitab-kitab kuning yang bersifat operatif 

diajarkan dengan metode yang operatif juga, atau sebaliknya. Hal-hal semacam 

17 Yang penulis maksudkan dengan istilah episteme di sini adalah pengetahuan rasional. 
The Liang Gie, Pengantar Fil.safat Ilmu, (Y ogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2000), p. 11. Istilah 
ini, yang berasal dari bahasa Yunani, kadang-kadang dipadankan dengan istilah epistemologi, 
yang berarti "pengetahuan''. Lihat, misalnya, Mircea Eliade (Ed.), The Encyclopedia of Religion, 
Vol. 5, (New York: Simon & Schuster Macmillan, 1995), p. 133. Lorens Bagus, Kamus Filsajat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), p. 212. Masalah episteme figuratif dan episteme 
operatif ini akan dikaji lebih lanjut dalam Bab ll. 
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inilah yang barangkali menarik untuk diungkapkan dan dicari persamaan dan 

perbedaannya antara yang terjadi di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin 

Muhammadiyah. Untuk mengungkapkan hal-hal ini digunakan analisis 

strukturalis dengan didukung data-data yang diperoleh melalui observasi, 

interview dan diskusi dengan pimpinan, ustadz dan santri yang terlibat langsung 

dalam proses belajar-mengajar. 

Keempat, adalah langkah terakhir yang berupaya menentukan kesimpulan 

dari penelitian dan harapan-harapan untuk penelitian selanjutnya. 

F. Kerangka Teori 

Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa teori perkembangan inteligensi 

yang dibangun oleh Jean Piaget bertolak dari biologi, melalui psikologi 

(k:hususnya psikologi perkembangan) lalu membangun suatu epistemologi yang 

bersifat strukturalistik. 18 Piaget memahami struktur sebagai proses menstruktur. 

Strukturalismenya dicirikan oleh istilah totalitas, transformasi, dan otoregulasi.19 

Pemahaman ini berbeda dengan apa yang digagas oleh para strukturalis, seperti 

Ferdinand de Saussure, Vladimir Propp, Claude Levi-Strauss, dan oleh para post-

strukturalis seperti Jacques Lacan dan Jacques Derrida.Z0 Sementara itu, proses 

18 Lihat, Jacques Veuger, Psikologi Perlcembangan, Epistemologi Genetik, dan 
Strulcturalisme Menurut Jean Piaget, (Yogyakarta: Yayasan Studi Ilmu dan Teknologi, 1983), p. 
130. 

19 Jean Piaget, Genetic Epistemology, p. 23. Lihat juga, Jean Piaget, Structuralism, p. 5-
16. 

20 Dalam bentuknya yang sangat sederhana dapat dikatakan bahwa strukturalis 
menjadikan linguistik sebagai model dan berupaya mengembangkan ''tata bahasa" yang dapat 
menjelaskan bentuk dan makna dari karya-karya sastra, sedangkan post-strukturalis berupaya 
menyelidiki cara di mana proyek ini ditumbangkan oleh kerja teks-teks itu sendiri. Strukturalis 
meyakini bahwa pengetahuan yang sistematis itu dimungkinkan, sedangkan post-strukturalis 
mengklaim bahwa yang diketahui itu hanya ketidakmungkinan dari pengetahuan itu sendiri. Lihat, 
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menstrukturnya pengetahuan dijelaskan oleh Piaget melalui proses asimilasi, 

akomodasi, dan ekuilibrasi; dan karena pengetahuan (anak) itu berkembang dari 

yang statis ke yang dinamis, maka lahir apa yang dinamakan episteme figuratif 

dan episteme operatif. Cara ke:tja menstruktur ( dengan kategori-kategori yang ada) 

ini yang penulis jadikan kerangka teori untuk menganalisis perkembangan kitab-

kitab kuning. 

Menurut Piaget, aspek figuratif merupakan imitasi keadaan sesaat dan 

sifatnya statis. Dalam wilayah kognisi fungsi-fungsi figuratif ini berupa persepsi, 

imitasi, dan perumpamaan mental, yang dalam kenyataannya adalah imitasi 

bagian dalam. Sedangkan aspek operatif berkaitan dengan transformasi dari level 

pemikiran tertentu ke level yang lain. Dalam kerangka ini, setiap level keadaan 

( termasuk kerangka pemikiran) dapat dimengerti sebagai akibat dari transformasi 

tertentu atau sebagai titik tolak transformasi lain. Dengan kata lain, aspek yang 

lebih esensial dari pemikiran adalah aspek operatif. Aspek inilah yang sangat 

berperan dalam pembentukan pengetahuan seseorang. Sedangkan aspek figuratif 

selalu subordinatjika dihadapkan dengan aspek operatif.
21 

Meskipun demikian, aspek figuratif dan operatif dari inteligensi ini 

dipandal!g sebagai fungsi-fungsi yang saling melengkapi atau saling mengisi. 

Struktur-struktur figuratif sebenamya menyediakan data yang mana struktur-

struktur operatif dapat beke:tja, dan struktur-struktur operatif ini menghubungkan 

keadaan-keadaan figuratif kepada keadaan figuratif yang lainnya. Dengan kata 

Jonathan Culler, On Deconstroction: Theory and Criticism after Strocturalism, (London: 
Routledge & Kegan Paul, 1983), p. 22. 

21 Lihat, Jean Piaget, Genetic Epistemology, p. 14-15. 
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lain, struktur-struktur operatif memberikan pengetahuan transformasi-transformasi 

dari satu konfigurasi ke konfigurasi lainnya, sedangkan struktur -struktur figuratif 

memberikan pengetahuan keadaan-keadaan yang dihubungkan oleh transformasi-

transformasi. Hubungan antara kedua bentuk pengetahuan tersebut menjadi saling 

mengisi (complementary), bukan hubungan simetrik.
22 

Dalam bidang psikologi, paradigma berpikir figuratif tampak jelas dalam 

pemikiran anak yang berumur di bawah 6 tahun, atau pada level pra-operasional. 

Pada masa ini, pola berpikir anak masih imitatif-figuratif-statis. Dalam hal jumlah 

misalnya, anak bisa mengurutkan angka dari satu sampai sepuluh. Apa yang ia 

ketahui hanya mengurutkan dengan struktur yang sama. Namun ketika urutannya 

dirubah menjadi 1-4-7-10 atau 1-3-5-7-9, maka ia akan kebingungan dalam 

mengurutkannya, apalagi mengoperasikan angka-angka tersebut dalam bentuk 

yang lebih kompleks lagi seperti penambahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. 23 

Untuk lebih jelas lagi, kedua bentuk pemikiran tersebut dapat dilihat dalam 

hal klasifikasi. Anak-anak yang berumur 3 tahun sampai 12 tahun ketika diberi 

serangkaian objek atau benda dan disuruh untuk meletakkan benda-benda yang 

mirip bersamaan, maka cara kerja mengkoleksi mereka dapat dibagi ke dalam 

tiga tahapan yang mendasar. Anak-anak yang paling muda memulainya dengan 

model koleksi yang figuratif~ mereka menyusun benda-benda tersebut tidak 

menurut perbedaan dan kesamaannya, dan akan menjajarkannya secara spasial 

22 Michael Chapman, Constructive Evolution: Origins and Development of Piaget 's 
Thought, rfew York: Cambridge University Press, 1988), p. 249. 

2 Lihat, Jean Piaget, Psychology and Epistemology: Towards a Theory of Knowledge, 
(New York: Viking, 1970), p. 39. 
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dalam bentuk baris, persegi, atau lingkaran, sehingga koleksinya itu sendiri 

membentuk bangunan pemikiran yang statis dalam tempat. Mereka memahami 

susunan koleksi benda-benda yang melingkar itu hanya sebagai bentuk lingkaran, 

dan demikian seterusnya dengan bentuk-bentuk yang lainnya. 
24 

Tahap kedua adalah tahap koleksi yang tidak figuratif (atau operatif-

dinamis ), yaitu rangkaian benda-benda tersebut dibagi ke dalam grup-grup yang 

kecil tanpa bentuk-bentuk spasial tertentu, seperti baris, persegi, atau lingkaran, 

dan grup-grup itu sendiri dipilah ke dalam sub-sub grup. Klasifikasi seperti ini 

akan tampak rasional, dan bisa dilakukan oleh anak yang berumur di atas 6 tahun. 

Namun, analisis lebih lanjut akan menyingkapkan kekosongan dalam "keluasan", 

yaitu pada tahap ketiga. Jika misalnya, dalam grup B ada 12 bunga yang di 

dalamnya ada sub-grup A yang meliputi 6 bunga mawar, kemudian kita 

menanyakan kepada seorang anak untuk menunjukkan terlebih dahulu bunga-

bunga B dan kemudian bunga-bunga mawar A, ia akan meresponsnya dengan 

benar, karena ia dapat menandakan keseluruhan B dan bagiannya, A Walaupun 

begitu, jika kita tanyakan kepadanya lebih lanjut, manakah di antara keduanya 

yang lebih banyak, bunga atau bunga mawar? Dalam hal ini, ia tidak dapat 

merespons atau menjawabnya menurut rumus A < B, karena jika ia berpikir untuk 

memilih bagian A, maka keseluruhan B akan berhenti untuk "dikonservasikan" 

sebagai satu unit; atau ia akan mengatakan keduanya sama banyaknya, atau jika 

ada kejelasan kelebihan bunga mawar, maka ia akan menyatakan bahwa bunga 

mawar lebih banyak dari bunga lainnya. Pemahaman seperti ini dapat dipahami 

24 Jean Piaget dan Barbel Inhelder, The Psychology of The Child, (New York: Basic 
Books, Inc., 1969}, p. 102. 



19 

oleh anak yang berumur 8 tahun ke atas. 25 J adi dapat dimengerti bahwa 

pemahaman tentang ukuran-ukuran relatif dari golongan yang masuk dalam 

keseluruhan golongan ini akan memunculkan pemahaman yang dinamis, operatif, 

dan rasional jika dibandingkan dengan tahap pertama. 

Selain teori Piaget ini, ada teori yang mencoba memilahkan kerangka 

keilmuan Islam kepada tiga kategori yaitu, Bayiini, 'Irfiini, dan Burhiini. Al-Jabiri 

sebagai tokoh sentralnya, menggagas teori ini dalam proyek "Kritik Nalar Arab"-

nya. Secara umum, episteme Bayiini bisa dipahami sebagai suatu episteme yang 

menjadikan nash, ijma', dan ijtihad ( qiyas) sebagai sumber dasar dalam 

pengetahuan, terutama dalam menggambarkan ajaran-ajaran Islam. 26 Dalam 

konteks ini, episteme Bayiini bertumpu pada pemeliharaan teks (nash), dan oleh 

karenanya, aktivitas intelektualnya berada dalam hegemoni al-ashl. Demikian 

juga episteme ini terkungkung dalam tiga pola pemikiran yaitu, al-istinbath, a/-

qiyiis, dan al-istidliil yang banyak teraplikasikan dalam ilmu nahwu, balaghah, 

fiqh, dan kalam.Z7 

Lain dari episteme Bayani, episteme 'Irfani mendasarkan pencapa1an 

pengetahuannya pada cara kasyf atau ilham. Episteme ini sangat populer di 

kalangan para sufi dalam mencari pengetahuan yang hakiki.Z8 Sedangkan 

episteme Burhiini, secara umum, merupakan aktivitas berpikir dalam menentukan 

25 Lihat, Ibid., p. 102-103. 
26 

Muhammad Abid al-Jabiri, Bunyah a/- 'Aql a/- 'Arabi: Dinisah Taf!liliyyah Naqdiyyah 
li Nuzhumi al-Ma 'rifah fi al-Tsaqdjah a!- 'Arabiyah, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al­
' Arabiyah, 1990), p. 383-384. 

27 Lihat lebih lanjut, Ibid., p. 113 - 116. 

28 Ibid., p. 251. 
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kebenaran suatu postulat. Ia sepenuhnya bertumpu pada kemampuan intelektual 

manusia, baik yang berkaitan dengan indera, pengalaman, maupun daya 

rasionalitas dalam rangka memperoleh pengetahuan tentang semesta secara 

universal maupun partikular. Episteme semacam ini, dalam tradisi keilmuan 

Islam, berakar dari tradisi pemikiran rasional Aristoteles?
9 

Pemetaan tradisi keilmuan Islam dalam episteme Bayani, 'Irfani, dan 

Burhani ini penulis jadikan pisau analisis kedua untuk membongkar struktur 

keilmuan kitab-kitab kuning yang diajarkan di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin 

Muhammadiyah dengan maksud untuk memperkaya pemaknaan terhadap 

kerangka keilmuan kitab-kitab. 

G. Basil Penelitian Terdahulu 

Selama ini studi yang berkenaan dengan kitab kuning, secara umum 

banyak diekspresikan dengan pendekatan historis, atau dengan metode observasi 

di lapangan, atau juga dengan sekedar mendeskripsikan kitab-kitab tertentu 

dengan cakupan isinya secara global, sehingga menghasilkan gambaran penelitian 

atau kesimpulan yang kurang mendalam terutama pada kerangka keilmuannya 

yang paling mendasar. 

Dalam buku Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam 

di Indonesia, Matlin van Bruinessen lebih banyak menyoroti kitab kuning dan 

pesantren dari sisi historis atau perk:embangan btab kuning di Indonesia, 

keterhubungannya dengan tradisi keilmuap di dunia Islam seperti Arab, India, 

29 Lihat, Ibid., p. 383 - 384. 
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Kurdistan, dan Asia Tenggara. Juga gambaran riil di lapangan tentang kitab-kitab 

kuning yang populer dan digunakan di lingkungan pesantren, dari hal penerbitan, 

format, pengarang sampai pada pembidangan kitab kuning. Dalam hal ini, Martin 

menegaskan bahwa: 

Tradisi kitab kuning, jelas bukan berasal dari Indonesia. Semua kitab 
klasik yang dipelajari di Indonesia berbahasa Arab, dan sebagian besar 
ditulis sebelum Islam tersebar di Indonesia. Demikian juga banyak kitab 
syarah atas teks klasik yang bukan berasal dari Indonesia. Bahkan 
pergeseran perhatian utama dalam tradisi tersebut sejalan dengan 
pergeseran serupa yang terjadi di sebagian besar pusat dunia Islam.30 

Pola khas pesantren sebagai lembaga pendidikan juga mencerminkan 
pengaruh asing, dan mungkin juga punya akar asing. Ia menyerupai 
madrasah India dan Timur Tengah. Hampir semua kyai besar 
menyelesaikan tahap akhir pendidikannya di pusat-pusat pengajaran Islam 
prestisius di tanah Arab. Mereka bisa dianggap sebagai perantara antara 
tradisi besar keilmuan Islam yang bersifat internasional dengan varian 
tradisi Islam yang masih sederhana di Indonesia. 31 

Selanjutnya, dalam hal kandungan kitab kuning yang beredar di 

lingkungan pesantren, ditegaskan bahwa ia berkisar pada paham aqidah Asy'ari, 

mazhab fiqh Syafi'i, dan ajaran-ajaran akhlak dan tasawuf al-Ghazali dan 

pengarang kitab sejenis, serta pada ilmu alat yang berupa gramatika bahasa Arab 

tradisional (nahwu).32 

Elaborasi yang dilakukan Martin van Bruinessen ini sampai kepada 

genealogi kitab kuning itu sendiri, khususnya dalam bidang fiqh. Dalam hal ini, 

diungkapkan bahwa kitab-kitab fiqh dalam tradisi Syafi'i yang beredar di 

30 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning ... , p. 22. 

31 Ibid. 

32 Lihat, Ibid., p. 19. Keterangan lebih rinci tentang ragam kitab-kitab dalam fiqh, tata 
bahasa Arab, aqidah, tafsir, hadis, tasawuf dan akhlak, bisa dilihat, Ibid., p.p. 115, 154, 149, 155, 
158, 160, 163. 
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pesantren-pesantren silsilahnya berasal dari kitab Mull.arrar karya al-Rafi'i, yang 

diturunkan kepada Minhiij al-Thiilibin karya al-Nawawi, lalu kepada lima kitab; 

Kanz al-Raghibin oleh al-Mahalli, Manhaj al-Thullab oleh al-Anshari, Tulifah al­

Mu!ltdj oleh Ibnu Hajar, Mughni al-Mu!ltdj oleh al-Syarbini, dan Nihdyah al­

Mu!ltaj oleh al-Ramli. Kemudian kitab Kanz al-Raghibln diberi !liisyiyah oleh al-

Qalyubi dan 'Umaira, dan kitab Manhaj al-Thulliib diberi syarah oleh al-Anshari 

sendiri dalam kitab Fatll. al-Wahhab.33 Elaborasi seperti ini tentunya kurang 

menyentuh struktur fundamental keilmuan kitab-kitab kuning yang diajarkan di 

pesantren, karena kajiannya hanya terbatas pada sejarah perkembangan, 

pembidangan, dan genealogi kitab kuning. 

Selain Martin, Abdurrahman Wahid secara historis juga mengungkapkan 

tentang asal-usul kitab kuning. Menurutnya, tradisi keilmuan Islam di pesantren 

bersumber pada dua gelombang. Pertama, gelombang pengetahuan keislaman 

yang datang ke kawasan Nusantara dalam abad ke-13 Masehi, bersamaan dengan 

masuknya Islam ke Indonesia yang berorientasi sangat kuat pada tasawuf dan 

ilmu-ilmunya yang tentu juga tidak lepas dari ilmu-ilmu syari' ah pada umumnya. 

Kedua, gelombang ketika para ulama kawasan Nusantara menggali ilmu di 

Semenanjung Arabia, khususnya di Ma.k.ph dan kembali setelah itu ke tanah air 

untuk mendirikan pesantren-pesantren besar. Dalam hal ini, sumber keilmuan di 

pesantren menampakkan diri secara jelas di dalam karya-karya para ulama besar 

Indonesia, seperti Sahli al-Muhtadin dari Tuan Guru Arsyad Banjar, dan Nur al­

Zhalam dari Kyai Nawawi Banten.
34 

33 Lihat lebih lanjut, Ibid, p. 118-119. 

34 Lihat lebih lanjut, Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi ... , p. 162-165. 
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Diskursus di wilayah cakupan atau isi global kitab kuning khususnya, juga 

dilakukan oleh Masdar F. Mas'udi dan Azyumardi Azra. Masdar menitikberatkan 

pada masalah aqidah, penghambaan (hubungan manusia dengan Allah), dan 

masalah kekuasaan atau politik. Namun demikian, menurutnya keberadaan kitab 

kuning semacam ini masih tetap kokoh diyakini oleh masyarakat pesantren 

bahwa ajaran-ajarannya merupakan pedoman hidup dan kehidupan yang sah dan 

relevan. Sah dalam arti ajaran-ajaran itu diyakini bersumber pada kitab Allah dan 

Sunnah Rasulnya, dan ajaran-ajaran itu tetap cocok dan berguna untuk meraih 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.35 

Azyumardi, walaupun serba sedikit, memberikan ulasan tentang 

epistemologi kitab kuning. Menurutnya, secara esensial seluruh kitab kuning 

mendasarkan epistemologinya pada sumber pokok diskursus kitab kuning itu 

sendiri, yaitu al-Qur'an. Kemudian dilengkapi dengan sumber kedua, yaitu 

Sunnah atau hadis Rasulullah. Akal juga memainkan peran penting dalam 

diskursus kitab kuning. Ia memainkan peran dalam menafsirkan, memperjelas, 

mengembangkan dan memperinci apa yang diperoleh melalui wahyu dan hadis. 

Namun, pada tingkat yang lebih praktis, hampir seluruh kitab kuning yang ditulis 

para ulama atau pemikir asli Indonesia, selain mendasarkan diri pada ketiga 

sumber tersebut, juga berpijak pada hasil-hasil pemikiran ulama yang diakui 

otoritasnya. 36 

35 Lihat, Masdar F. Mas'udi, Mengenal Pemikiran Kitab Kuning, dalam M. Dawam 
Rahardjo, (Ed.), Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M, 1985), p. 
57. 

36 Lebih lanjut lihat, Azyumardi Azra, Pendidikan Islam ... , p. 115-116. 
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Berbagai pandangan tentang kitab kuning sebagaimana diketengahkan di 

atas, untuk diberi label sebagai kajian yang mendalam tentang kerangka keilmuan 

kitab-kitab kuning di pesantren adalah sangat tidak memuaskan, di samping 

kurang menukik pada struktur keilmuannya, juga kajiannya masih sangat global, 

berkisar pada asal-usul dan gambaran umum kitab kuning. Sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan ini memasuki wilayah strutur keilmuan kitab kuning yang 

paling fundamental. 

Sementara itu, P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah dalam 

kapasitasnya sebagai obyek penelitian, juga banyak diteliti oleh kalangan 

akademisi, dari wujudnya yang berupa skripsi, tesis, dan disertasi, sampai pada 

bentuk-bentuk penelitian lainnya. Namun, dari sekian banyak penelitian ini, yang 

mengkaji secara serius pada masalah struktur keilmuan kitab-kitab kuning yang 

diajarkan di kedua pesantren bisa dikatakan masih sangat minim (atau belum ada). 

Kebanyakan berkisar pada masalah sejarah perkembangan dan sistem 

pendidikannya, termasuk di dalamnya kajian tentang metode pengajaran dan 

kurikulum. Khusus dalam hal metode pengajaran dan kurikulum, kajiannya juga 

tidak sampai pada struktur keilmuan yang fundamental dari kitab-kitab yang 

diajarkan, demikian pula dalam hal keterkaitannya secara strukturalis­

epistemologis dengan metode pengajaran dan kegiatan keilmuan lainnya, juga 

tidak sampai pada alasan ideologis-filosofis penggunaan kitab-kitabnya. 

Khamdi, dalam skripsinya Studi Ana/isis terhadap Pengembangan dan 

Pembaharuan Pendidikan Islam pada Pondok Pesantren: Suatu Kajian Historis 

pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombang (1992), sempat menyinggung 
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masalah perkembangan kurikulum. Menurutnya, pada awal berdirinya kurikulum 

PP. Tebuireng belum tersusun secara sistematis. Apa yang diajarkan oleh K.H. 

Hasyim Asy'ari, dalam bentuk pengajian kitab, berkisar pada kitab-kitab: Tafsfr 

Jallilain, Tafsfr Baidlliwi, 'Uqud al-Juman, Sylitibi (aturan baca al-Quran), Fatb. 

al-Qarfb, al-Iqnli ', Ta 'lfm al-Muta 'allim, al-Jurflmiyah, 'Imrfthi, Maqshud 

(shara.(), dan Sulam al-Taufiq.
31 

Setelah mengalami perkembangan dan jumlah santri menjadi banyak, 

maka pengajian kitab juga mengalami penambahan seiring dengan bertambahnya 

jumlah ustadz, dan kitab-kitab yang diajarkan pun juga bertambah, yaitu: Iflyli' 

'Ulflm al-Dfn, al-Muhadzdzab, Tafsfr Jbnu Katsfr, Jawlihir al-Ballighah, Minhlij 

al-Thlilibfn, al-lqnli', Fatb. al-Muln, Fatb. al-Qarlb, Sulam al-Taufiq, Klisyifah al-

Sajli ', Marliqi al- 'Ubudiyah, 'Uqud al-Lujaini, Jlimi' al-Shaghlr, Bulitgh al-

Marlim, Riylidl al-Shlilihln, Alfzyah, Ibnu 'Aqfl, 'Imrlthi, Asmawi, Mutammimah, 

al-Kafrliwi, al-Jurumiyah, Lathli'if al-Isylirah, Tubfah al-Ab.blib, Minhlij al-

Qawim, Tafsir Jallilain, Fatb. al-Wahhlib, Nashli'ib. al-Diniyah, lrsylid al- '!bad, 

dan Ta 'lim al-Muta 'allim.38 

Semua pengajian ini memakai metode bandongan dan sorogan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan santri yang mengaji. Sistem pengajian dengan 

metode bandongan dan sorogan ini merupakan sistem pendidikan yangtertua dan 

sampai sekararig tetap dipertahankan karena sudah tertuang dalam AD dan ART 

37 Lihat, Khamdi, Studi Ana/isis terhadap Pengembangan dan Pembaharuan Pendidikan 
Islam pada Pondtik Pesantren: Suatu Kajian Historis pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 

1992 (Skripsi), (Salatiga: Fak. Tarbiyah lAIN "Walisongo", 1992), p. 85. 

38 Ibid, p. 86- 87. 
·----_......,.,...,..,.-, . 
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P.P. Tebuireng, bahwa "Pertumbuhan dan kemajuan yang telah di dan akan 

dicapai oleh Pondok Pesantren Tebuireng, tidak akan boleh mengurangi, 

menghilangkan sistem pengajian sorogan dan wetonan yang selama ini menjadi 

jiwa dan nafasnya kehidupan Pondok Pesantren Tebuireng".
39 

Di samping kurikulum (kitab-kitab) yang diajarkan dalam sistem 

pengajian, juga ada kitab-kitab yang diajarkan pada Mrs dan MA Tebuireng 

(termsuk SMP dan SMU Tebuireng), yang sering disebut sebagai kurikulum 

diniyah. Untuk Mrs. digunakan kitab-kitab: Tafszr Jaliilain, Tubfah al-Athfiil, 

Kharzdah al-Badiyyah, Khamsah al-Matsfmi, Kifiiyah al- 'Awiim, Bu!Ugh al-

Mariim, Minhiij al-Mughzts, Fat!l al-Qarib, 'Idah al-Farzd, Ta!J.liyah, Aswaja, al-

Jurumiyah, Mutammimah, Amtsilah al-Tashrifiyah, dan Qawii 'id al- 'Ilal. Sedang 

untuk MA Tebuireng dipakai kitab-kitab: Tafsir Jaliilain, Rauq al-Bayiin, Taiszr 

al-Musthalah, Jawiihir al-Bukhiiri, Fat!l al-Mu 'zn, Uddah al-Farzd, Kifiiyah al-

Akhyiir, Na!J.wu al-Wiidlih, Sadz al- 'Urf Jauhar al-Makn£tn, 'Ilmu al-Manthiq, al­

Matnu al-Kiifi, Khuliishah al-Tarzkh, dan Durus al-Falakiyah.
40 

Telaah tentang kurikulum (kitab kuning) juga disinggung oleh Adib 

Mustofa Hanafi (Skripsi), yang bisa dikatakan serupa dengan yang di atas. 

Sebelum sampai pada penyebutan nama-nama kitab yang diajarkan dalam 

pengajian, ia terlebih dahulu menjelaskan secara singkat tentang format dari kitab 

kuning, yang pada intinya ia mengutip dari keterangan Masdar F. Mas'udi, yaitu 

bahwa isi dari kitab kuning hampir selalu terdiri dari dua komponen: pertama, 

39 Lihat, Ibid, p. 87. 

40 Lihat,/bid, p. 89-90. 
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komponen "matan" dan kedua, disebut dengan "syarah". Matan adalah isi inti 

yang akan dikupas oleh syarah. Dalam "layout-nya", matan diletakkan di luar 

garis segi empat yang mengelilingi syarah. Ciri lainnya, penjilidan kitab-kitab ini 

biasanya dengan sistem "korasan", di mana lembarannya dapat dipisah-pisahkan 

sehingga lebih memudahkan pembaca untuk menelaahnya sambil santai tanpa 

harus menggotong semua kitab yang kadang-kadang mencapai ratusan halaman.
41 

Dari sini, Adib tidak menelusuri lebih lanjut pada kerangka 

epistemologisnya yang paling mendasar, tetapi malah jatuh pada penyebutan 

nama-nama kitab yang diajarkan di MTs. dan MA Tebuireng sampai pada sistem 

pengajiannya, seperti kitab-kitab: 'Aqidah al- 'Awam, Safinah al-Najah, Jatalain, 

'Imrithi, Kifiiyah al-Akhyar, dan Ta 'lim al-Muta 'allim.
42 

Di samping dua penelitian ini, masih banyak lagi skripsi yang menelaah 

masalah sistem pendidikan P.P. Tebuireng, kerangka kurikulum, dan metode 

pengajarannya, namun, dalam ulasan-ulasannya tidak jauh berbeda dengan yang 

sebelumnya, misalnya skripsi saudara Abdul Jadid Mahfudi (1997)
43 

dan skripsi 

Fauziyah (1997).44 Masing-masing skripsi menyajikan pembahasan tentang hal-

hal di atas dengan corak yang sama. 

41 Adib Mustafa Hanafi, Sejarah Perkembangan Sistem Pendidikcm di Pondok Pesantren: 
Studt Kasus di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur (Skripsi), (Malang, Fak. 

Pendidikan IPS IKIP Malang, 1993), p. 160. 

42 Keterangan lebih lanjut tentang nama-nama kitab, lihat, Ibid., p. 162, 167, 168, dan 

169. 

43 Lihat, Abdul Jadid Mahfudi, Sejarah Pendidikan Pondok Pesantren Tebuireng 
Jombang dan Pengaruhnya terhadap Masyarakat Sekitar (Skripsi), (Sidoarjo, 1997), khususnya 

pada halaman 65-68. 

44 Lihat, Fauziah, Pesantren dan Tradisi Pendidikan Islam di Indonesia: Menelusuri 
Aspek-aspek Tradisionalisme dalam Sosio Kultural Sistem Pendidil«m Islam di Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, (Skripsi), (Malang, Fak. Tarbiyah lAIN Sunan Ampel, 1997), p.p. 71-88. 
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Hal demikian juga tersaji dalam penelitian M. Ridlwan Nasir (tesis). 

Dalam tesisnya, ia mencoba menggambarkan P.P. Tebuireng secara umum dan 

sejarah perkembangannya, lalu masuk pada sistem pendidikan di lingkungan 

pesantren, dari sistem sorogan dan weton (pengajian), sistem madrasah salafiah, 

sampai pada sistem sekolah umum. 

Dalam menjelaskan tentang metode dan kurikulum, ia juga jatuh pada 

penjelasan tentang proses pengajaran sorogan dan weton, lalu sampai pada 

penyebutan nama-nama kitabnya. Demikian juga halnya dengan kurikulum 

madrasah dan sekolah. Misalnya, ketika mengelaborasi sistem pendidikan sorogan 

dan weton, ia memulai dari proses pelaksanaan pengajian dan contoh-contoh 

konkrit di lapangan, lalu mendemonstrasikan nama-nama kitab yang diajarkan, 

seperti: Mizlin al-Kubrli, al-Iqnli', al-Asymawi, Ibnu Aqfl, al-Ta!lrfr, al-Hikam, 

Nashii 'ih al-Dfniyyah, Mariiqi a/- 'Ubudiyyah, I!Jyii' 'Ulum al-Dfn, al-Mukhtashar 

al-Syiifi 'ala Matn al-Kiifi, Tafsfr Jallilain, Tafsir lbnu Katsfr, Tafsfr al-Munfr, 

Sha!lf!l al-Bukhiiri, Sha!lf!l Muslim, Bulugh al-Mariim, Irsyiid a/- 'Ibiid, al-Asybiih 

wa al-Nazhli 'ir, Minhlij al-Qawfm, Jam 'u al-Jawlimi ', Bidiiyah al-Hidliyah, 

Minhiij a/- 'Abidfn, dan Ta 'lim al-Muta 'a/lim. 45 

Sementara itu, ada beberapa disertasi yang juga menyentuh wilayah kajian 

kurikulum. Namun, dari sekian yang ada telaahnya juga tidak menusuk pada 

jantung epistemologisnya. Misalnya, disertasi Haidar Putra Daulay (1991), ia pada 

45 Penjelasan lebih lanjut tentang hal in~ lihat, M. Ridlwan Nasir, Dinamika Sistem 
Pendidikan di Lingkungan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur (Tesis), 
(Yogyakarta: PPs. lAIN Sunan Kalijaga, 1988), p. 120 - 164. Dan bandingkan dengan 
disertasinya, Dinamika Sistem Pendidikan: Studi di Pondok-pondok Pesantren Kabupaten 
Jombang Jawa Timur (1996), khususnya Bab. VI yaitu tentang sistem pendidikan di P.P. 
Tebuireng. 
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prinsipnya hanya ingin menggambarkan konsep kurikulum pendidikan Islam yang 

sesungguhnya, lalu dari sini dipertanyakan apakah lembaga-lembaga pendidikan 

pesantren, sekolah, dan madrasah telah dapat merealisasikan konsep kurikulum 

pendidikan yang utuh tersebut, apa problem yang dihadapinya, dan bagaimana 

bentuk lembaga pendidikan Islam yang dapat merealisasikan hal tersebut. 

Dalam mengungkap kurikulum pesantren khususnya, ia memetakan 

kandungan kurikulum yang ada sehingga dapat dipolakan menjadi lima pola, 

yaitu : Pola pertama dan kedua, pesantren yang semata-mata mengajarkan ilmu-

ilmu agama yang bersumber pada kitab-kitab klasik. Ketiga, yang telah 

memperseimbangk.an antara ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora, dan ilmu-ilmu 

kealaman dengan tekanan utama pada ilmu-ilmu agama. Keempat, yang 

memberikan pendidikan keterampilan yang dibarengi dengan ilmu-ilmu agama, 

dan kelima, pesantren yang telah mengasuh sekolah-sekolah umum, madrasah dan 

pengajian kitab-kitab klasik.46 Pada pola kelima inilah PP. Tebuireng dimasukkan. 

Dari sini, kajian tentang kurikulum PP. Tebuireng menjadi suatu deskripsi 

mengenai sistem pendidikan sekolah, madrasah, dan pengajian beserta kurikulum 

dan kitab-kitab yang dipakai saja. Menurutnya, kitab-kitab yang dipakai di 

pesantren berupa kitab-kitab tafsir, hadis, tauhid, fiqh, tarikh Islam, nahwu, 

akhlak, dan balaghah. Lalu ditampilkan nama-nama kitabnya.47 Hal yang serupa 

46 Haidar Putra Daulay, Pesantren, Sekolah, dan Madrasah: Tinjauan dari Sudut 
Kurikulum Pendidikan Islam, (Disertasi), (Yogyakarta: PPs. lAIN Sunan Kalijaga, 1991), p. 416. 

47 Daftar mengenai nama-nama kitab yang dipakai di pesantren-pesantren, lihat lebih 
lanjut, misalnya Ibid., p.p. 128, 129, 136, 137, 138, dan khusus untuk P.P. Tebuireng lihat, p.p. 

171, 176, 177, 179. 



30 

juga digambarkan oleh Mastuhu 48 dan Zamakhsyari Dhofiel9 dalam disertasinya, 

khususnya dalam menjelaskan atau menyinggung tentang kurikulum pesantren. 

Gambaran penelitian semacam inilah yang penulis pandang sebagai 

gambaran kurikulum yang tidak menyentuh permasalahan mendasar epistemologi 

pendidikan. Ia tidak menyentuh pada permasalahan struktur-epistemik yang 

mendasar sebagaimana yang telah dilakukan al-Jabiri misalnya, yaitu dengan 

mengadakan pemilahan dan keterhubungan antara berbagai kandungan nalar 

masing-masing kitab, misalnya antara lafazh dan makna, ash/ dan far·,. dliihir dan 

bathin, rasionalitas dan irrasionalitas, materi dan metode, dan sebagainya. 

Telaah-telaah tentang kurikulum pendidikan P.P. Tebuireng tersebut, 

walaupun masih terkesan kurang mendalam, bisa dikatakan lebih kaya daripada 

yang terjadi di Madrasah Mu'allimin. Penelitian yang berkaitan dengan kurikulum 

atau kitab-kitab kuning di Madrasah Mu' allimin ini terasa masih dangkal. Arif 

Hartanto dalam skripsinya hanya sekedar menjelaskan bahwa pelaksanaan 

pendidikan agama di Mu'allimin bertumpu dan berpusat pada al-Qur'an dan 

hadis, di mana seluruh bidang studi yang berkaitan dengan ilmu tauhid, fiqh, dan 

akhlak bertumpu dalam pelajaran al-Qur'an dan hadis. Sedangkan pendidikan 

bahasanya menggunakan sistem klasik dan modem dengan tujuan akhir mampu 

membaca kitab yang tidak berharakat dan dimaksudkan sebagai alat untuk 

memahami agama Islam. Dalam hal ini, kitab yang digunakan adalah al-

48 Lihat misalnya, Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian 
tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), p.142-143. 

49 Lihat, Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 
Cet. IV, (Jakarta: LP3ES, 1994), p.p. 50, 112- 118. 
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Jurumiyah, al-Binii', dan Mutammimah serta al-Qur'an dan hadis sebagai sumber 

1-~1 • h 50 mutrru a a . 

Sementara itu, Ta'mirul Masajid meneliti tentang metode yang digunakan 

guru dalam mengajarkan kemahiran berbicara Bahasa Arab kepada murid-murid 

Mu' allimin. Dan apa usaha-usaha yang dilakukan oleh para guru untuk 

mengembangkan kemahiran berbicara Bahasa Arab ini dalam sistem asrama, serta 

sejauh mana hal itu berpengaruh pada keberhasilannya. Dalam hal ini, terungkap 

bahwa metode yang digunakan adalah metode langsung (al-Tharfqah a/-

Mubasyarah) dan pendengaran lisan (al-Sam'iyyah al-Syafawiyyah). Sedang 

usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemahiran berbicara Bahasa 

Arab ini adalah dengan mengadakan latihan berpidato dalam Bahasa Arab, 

percakapan dengan Bahasa Arab pada pagi hari, dan mendirikan mahkamah 

bahasa. Usaha-usaha ini pada akhimya dapat meningkatkan keberhasilan anak 

dalam kemahiran barbahasa Arab. 51 

Ada juga sementara penelitian yang memusatkan kajiannya pada masalah 

sistem asrama dan masalah aktivitas Madrasah Mu' allimin dalam pembentukan 

kader da'wah Muhammadiyah. Dalam hal pertama, penekanannya berpusat pada 

segi lingkungan asrama dalam pengaruhnya terhadap tingkat belajar siswa. Dalam 

hal ini, tinjauan asrama meliputi unsur kebersihan, ketenangan, kenyamanan, 

50 Lihat lebih lanjut, Arif Hartanto, Madrasah Mu 'allimin Muhammadiyah Sebagai 
Pencetak Kader Muhammadiyah (Skripsi), (Y ogyakarta: Fak. Adab lAIN Sunan Kalijaga, 1994), 

p. 39-42. 

51 Lihat, Ta'mirul Masajid, Ta 'lim Maluirah ai-Kaldm bi al-Lughah al- 'Arabiyyah li 
Thultib al-Mutawasithah Dtikhila al-Sukun bi Madrasah al-Mu 'allimin al-Muhammadiyah 
Yogyakarta: Bal:!tsun Washftyyun min Ntil:!iyah al-Thariqah wa al-Mu'allim (Skripsi), 
(Y ogyakarta: Fak. Tarbiyah lAIN Sunan Kalijaga, 2000), p. 91. 
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jumlah hunian, dan penerangan. 52 Sedang penelitian kedua, penekanannya pada 

bentuk kegiatan rutin setiap harinya yang meliputi kegiatan kurikuler dan ekstra 

kurikuler.53 

Dari gambaran hasil-hasil penelitian sebagaimana disebutkan di atas, 

dengan jelas dapat dipahami bahwa kajian-kajian yang selama ini ada tentang 

pendidikan Islam pesantren hanya menyentuh pada masalah kurikulum (kitab 

kuning), metode pengajaran, dan kegiatan santri dalam pengertiannya yang sangat 

terbatas, global, dan tidak menyentuh pada akar epistemologinya yang paling 

mendasar, yaitu struktur keilmuan dari masing-masing kitab dan hubungannya, 

secara epistemologis-metodologis, dengan metode pengajarannya dan segala 

kegiatan keilmuan lainnya di pesantren. Bahkan kalau dilihat dari penelitian yang 

mengkaji tentang Mu'allimin, masalah kurikulum (kitab kuning) itu sendiri belum 

mendapat perhatian yang serius dalam penelitian. Di sinilah urgensi dari 

penelitian yang sedang penulis gagas di wilayah yang masih kosong ini, dan 

kiranya cukup untuk memberikan kontribusi dalam mengungkap masalah 

keilmuan kitab kuning yang diajarkan di pesantren-pesantren, yang selama ini 

terasa masih sangat kering. 
Untuk melengkapi penelitian-penelitian yang ada, kiranya perlu 

diketengahkan juga di sini hasil penelitian yang baru-baru ini dikerjakan oleh 

saudara Mahmud Arif yang berkenaan dengan tradisi Bayiini dalam pendidikan 

52 Tentang hal ini, bisa dibaca skripsi Zamzuri Umar, Pengaruh Asrama Mu 'allimin 
terhadap Tingkat Be/ajar Siswa (Skripsi), (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah lAIN Sunan Kalijaga, 

1982). 

53 Lihat lebih lanjut, Zaini Munir, Aktivitas Madrasah Mu 'allimin Yogyakarta dalam 
Pembentukan Kader Da'wah Muhammadiyah (Skripsi), (Yogyakarta: Fak. Da'wah lAIN Sunan 

Kalijaga, 1992). 
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Islam. Dalam penelitian ini, kajiannya lebih diarahkan pada wilayah historis-

filosofis epistemologi pendidikan Islam pada. masa keemasan. Lalu dari sini 

diketengahkan implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia. 
54 

Dalam 

menjelaskan masalah implikasi tradisi Bayiini ini, memang pesantren menjadi 

sasaran utamanya, namun telaahnya masih sangat global. Pesantren lebih 

ditampilkan dari sisi keistimewaan, sejarah, pendidikan pesantren yang bertumpu 

pada masalah inkulturasi fiqh-sufistik, dan masalah orientasi moralitas ke ilmu 

pengetahuan.55 Dari sini terlihat dengan jelas bahwa kitab-kitab kuning yang 

diajarkan di lingkungan pesantren tidak dikaji secara mendalam untuk dicari 

struktur keilmuannya yang paling fundamental. Demikian juga tidak disinggung 

perbedaan struktur keilmuan di antara berbagai corak pesantren yang ada, seperti 

pesantren yang dikelola oleh warga NU dan Muhammadiyah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghindari terjadinya tumpang tindih dalam pembahasan, dan 

demi menyelesaikan pemecahan masalah secara konsisten, logis, dan sistematis, 

maka penulisan ini diatur dalam satu sistematika yang terdiri dari bab-bab yang 

saling berkaitan dan saling menunjang satu dengan lainnya. 

Bab I menjelaskan tentang latar belakang masalah, apa batasan 

permasalahannya, apa masalah pokok yang akan diteliti, apa tujuan dan urgensi 

54 Untuk mengetahui lebih mendalam tentang tradisi Bayani dalam pendidikan Islam pada 
masa keemasan, bisa dibaca lebih lanjut, Mahmud Arif, Tradisi Bayani dnlam Pendidikan Islam: 
Kajian Historis-Filosofis atas Epistemologi Pendidikan Islam Masa Keemasan dnn Implikasinya 
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia (Ringkasan Hasil Penelitian), (Yogyakarta: PUSLIT lAIN 

Sunan Kalijaga, 2001 ), p. 4- 22. / 

55 Lihat lebih lanjut, Ibid., p. 23-28. 
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dari penelitiannya, bagaimana penelitian ini akan diproses dan bagaimana cara 

untuk memecahkan permasalahan yang telah ditentukan, apakah masalah yang 

diteliti ini merupakan masalah baru yang belum pemah dibahas sebelumnya, dan 

bagaimana sistematika pembahasannya. 

Bab II merupakan kerangka teori penelitian. Hal ini perlu dipaparkan di 

sini sebagai pisau analisis untuk bab-bab selanjutnya, khususnya bab IV dan bab 

V. Dalam bab II ini akan dibahas tentang perkembangan strukturalisme, Piaget, 

strukturalisme, dan teori perkembangan inteligensi, dan aplikasi teori dalam kajian 

teks. 

Bab III merupakan gambaran awal penelitian, yaitu menjelaskan tentang 

setting keilmuan Muhammdiyah dan NU secara umum, sosok pesantren yang 

diteliti (P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah), kurikulum dan 

penyebaran kajian keilmuan Islam-nya, dan masalah pertimbangan-pertimbangan 

ideologis-epistemologis dalam menyeleksi kitab-kitab kuning yang diajarkan. 

Dalam Bab IV, kitab-kitab kuning yang sudah disepakati secara 

ideologis-epistemologis untuk diajarkan kepada para santri ini akan dikaji lebih 

mendalam struktur keilmuan yang ada di dalamnya, yaitu dengan mengungkapkan 

struktur epistemik kurikulumnya berdasarkan analisis struktural, khususnya 

dengan penggunaan kategorisasi episteme figuratif dan episteme operatif dalam 

bangunan strukturalisme Jean Piaget. Kategorisasi ini kemudian dioperasikan 

dalam pembahasan kitab-kitab kalam, fiqh, akhlak, bahasa Arab, tafsir, dan hadis, 

yang semua itu diajarkan di P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah. 

Untuk menambah interpretasi terhadap struktur keilmuan kitab-kitab kuning, 

penulis menambahkan kategori Bayani, Burhani, dan 'Irfani dari teori yang 

dibangun oleh al-Jabiri. Selanjutnya, dalam bab ini juga akan dijelaskan metode-
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metode pengajaran dari kitab-kitab kuning tersebut dengan tetap menggunakan 

kategorisasi figuratif dan operatif. 

Pada Bab V akan diungkapkan kritik terhadap bangunan keilmuan Islam 

sebagaimana termanifestasikan dalam kitab-kitab kuning yang diajarkan di P.P. 

Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah. Dalam hal ini, pembahasannya akan 

dibagi menjadi dua. Pertama, mengkritisi tentang keterbatasan struktur keilmuan 

yang ada dalam kitab-kitab kuning di kedua pesantren, dan yang kedua, 

menjelaskan tentang perlunya mencari keseimbangan optimal bagi kerangka 

keilmuan Islam. 

Kemudian, bab VI adalah penutup. Dalam bab ini akan diungkapkan 

kesimpulan dari penelitian ini dan harapan-harapan untuk penelitian selanjutnya. 



BABVI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari rangkaian uraian yang telah dikemukakan di atas dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Pada prinsipnya P.P. Tebuireng itu adalah non ideologis, dalam arti 

kurikulumnya tidak terkait dengan ideologi NU, karena pesantren ini telah 

berdiri jauh sebelum NU lahir. Kalaupun sekarang dikaitkan dengan NU, 

maka keterkaitan itu lebih bersifat emosional. Karena pendiri P.P. 

Tebuireng juga pendiri NU maka secara emosional pesantren ini tidak bisa 

dipisahkan dengan NU, lebih-lebih sebagian. kitab kuning yang diajarkan 

dipakai sebagai referensi dalam bahtsul masa'il NU. Di samping itu, 

dominasi kitab-kitab dari kalangan syafi'iyyah yang diajarkan di P.P. 

Tebuireng, khususnya dalam bidang fiqh, menunjukkan juga keterkaitan 

pesantren ini dengan ideologi NU. Mazhab Syafi'i yang menjadi panutan 

NU, ajaran-ajarannya dilestarikan di pesantren ini, bahkan nama Madrasah 

ialafiyah Syafi'iyyah yang menjadi label P.P. Tebuireng dipilih secara 

sengaja dan dengan penuh kesadaran, yaitu dengan pertimbangan bahwa di 

kalangan pengikut mazhab ini muncul tokoh-tokoh yang produktif dalam 

menulis kitab, seperti Ramli, Rafi'i, dan Nawawi, yang karya-karyanya 

banyak dipelajari di pesantren ini, di samping juga karena fiqh Syafi' i itu 
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ditulis dengan penuh kehati-hatian, kompromis, dan verifikatif. 

Selanjutnya, kitab-kitab yang telah ditentukan untuk diajarkan, secara 

epistemologis, dipertimbangkan berdasarkan keluasan materi atau 

keluasan kandungan kitab. Kitab-kitab mukhtashar atau yang kajiannya 

singkat, tidak terlalu luas, diajarkan terlebih dahulu, kemudian meningkat 

pada kitab-kitab syarll atau kitab yang cakupannya lebih luas lagi, dan 

demikian seterusnya. 

2. Perumusan materi al-Jsliim di Madrasah Mu'allimin, secara keseluruhan 

tidak bisa dilepaskan dari pandangan ideologis dan epistemologis 

organisasi Muhammadiyah. Hal ini dapat dilihat ketika dalam musyawarah 

kerja penyusunan materi al-Isliim, ada upaya untuk mendasarkan setiap 

materi al-Isliim ini pada ideologi Muhammadiyah seperti yang termaktub 

dalam Matan Kepribadian Muhammadiyah, Matan Keyakinan dan Cita­

cita Hidup Muhammadiayh, dan Himpunan Putusan Tarjih, sehingga hal­

hal yang tidak sesuai dengan ideologi Muhammadiyah ini tidak 

dimasukkan sebagai meteri. Misalnya, dalam materi fiqh tidak ada 

pembahasan tentang do'a qunud, atau dalam materi aqidah tidak dibahas 

masalah ziarah kubur. Di samping itu, ada juga upaya untuk mengaitkan 

tema-tema aqidah dengan semangat Muhammadiyah dalam membasmi 

bid'ah, khurafat, dan tahayul seperti dalam pembahasan tentang sihir, 

dukun, paranormal, dan sebagainya. Dengan demikian, tampak jelas 

bahwa materi al-Isliim itu merupakan kepanjangan dari ideologi 
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Muhammadiyah. Ketika secara ideologis Muhammadiyah menjargonkan 

al-ruju' ilii al-Qur'iin wa al-lladits al-maqbitlah, maka secara 

epistemologis hampir semua materi al-Isliim mengikuti struktur pemikiran 

ideologis ini, yakni adanya dalil-dalil dari al-Qur' an dan hadis pada setiap 

pembahasan materi al-Isliim. 

3. Kerangka kerja keilmuan dalam penetapan kitab di P.P. Tebuireng 

mengikuti pola epistemologi individual. Kitab-kitab yang diajarkan baik 

di madrasah maupun dalam pengajian-pengajian kitab tetap dalam acuan 

kitab-kitab terdahulu yang telah ditetapkan oleh K.H. Hasyim Asy' ari 

yang telah diajarkan secara turun-temurun. Dalam kerangka ini, tugas 

kepala madrasah, Majelis Ilmi, dan Badan Litbang P.P. Tebuireng hanya 

sekedar memilih di antara sekian kitab yang telah turun-temurun 

digunakan untuk diajarkan pada tahun sekarang. Dengan demikian otoritas 

tetap ada pada tradisi sebelumnya yang telah ditentukan oleh K.H. Hasyim 

Asy'ari. Kecenderungan epistemologi individual ini juga dapat dilihat dari 

kerangka epistemologis keilmuan yang ada pada masing-masing kitab 

yang kebanyakan ditulis oleh orang per orang. Dengan kata lain, kerangka 

epistemologi kitab dan penentuan kitab di P.P. Tebuireng banyak 

ditentukan oleh individu-individu tertentu, bukan kerja kolektif Model ini 

berbeda dengan yang terjadi di Madrasah Mu'allimin. Penyusunan materi 

al-Isliim, yang kemudian ditulis dalam bentuk muqarrar-muqarrar, 

dilakukan oleh tim perumus kurikulum atau sering disebut Lajnah J'diid 



296 

al-Mawad al-Dirasiyyah fi al- 'Ulum al-Diniyyah wa al-Lughah al­

'Arabiyyah. Berdasarkan musyawarah panitia penyusun kurikulum, yang 

anggotanya meliputi semua ustadz yang mengajar materi al-lslam dan ke­

muhammadiyahan baik pada tingkat tsanawiyah maupun aliyah, 

ditentukan penyusun masing-masing muqarrar dengan para konsultannya. 

Setelah materi selesai disusun, kemudian dipresentasikan di hadapan 

forum (panitia perumus kurikulum) untuk dikritisi apakah perlu ada 

perbaikan, penambahan, pengurangan, penyederhanaan baik dari aspek 

bahasa atau materi, dan sebagainya. Dengan proses ini diharapkan 

muqarrar-muqarrar yang telah tersusun itu semakin sempurna dan sesuai 

dengan semangat Muhammadiyah. Cara kerja penyusunan kurikulum 

seperti ini cenderung bersifat kolektif daripada individual, karena segala 

keputusan ada di tangan panitia. Secara epistemologis, cara kerja 

penyusunan kurikulum seperti ini masuk dalam kategori epistemologi 

sosial, di mana kepentingan sosial atau organisasi dipandang sebagai 

faktor yang menentukan dalam prosesatau prosedur penetapan kurikulum. 

4. Struktur keilmuan kitab-kitab yang diajarkan di P.P. Tebuireng masuk 

dalam kategori operatif. Sedangkan kitab-kitab muqarrar yang dipakai di 

Madrasah Mu' allimin cenderung bersifat figuratif, untuk tidak 

menyebutkan semuanya figuratif. Dalam perspektif lain, kitab-kitab di P .P. 

Tebuireng bergerak pada dua episteme, Bayani dan lrfani, sedangkan 

kitab-kitab di Madrasah Mu' allimin berhenti pada episteme Bayani. Sifat 
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figuratif dan operatif ini dapat dilihat dari struktur keilmuan kitab aqidah, 

fiqh, akhlak, bahasa Arab, tafsir, dan hadis sebagai berikut: 

a. Muqarrar al- 'Aq'idah yang diajarkan di Madrasah Mu'allimin 

masuk dalam episteme figuratif; kerangka keilmuannya 

disandarkan sepenuhnya pada nash. Sedangkan kitab-kitab aqidah 

yang dipakai di P.P. Tebuireng masuk dalam episteme operatif, 

dalam pengertian ada dinamika operasi epistemologis dari episteme 

yang mengedepankan nilai sastra (nazham) tanpa dalil-dalil 

rasional (kitab 'Aq'idah al- 'Awam) ke episteme argumentatif­

hipotetik-rasional (kitab Kiftiyah al- 'Awam). 

b. Semua Muqarrar al-Fiqh yang diajarkan di Madrasah Mu'allimin, 

baik pada tingkat tsanawiyah maupun aliyah, hampir sepenuhnya 

didasarkan pada nash sebagai dalil-dalilnya, sedangkan pendapat 

imam-imam mazhab yang sedikit sekali dikutip, posisinya hanya 

sekedar pelengkap saja. Sementara itu, qiyas tidak berperan sama 

sekali. Qiyas yang dimaksud di sini adalah qiyas sebagai metode 

yang digunakan oleh penyusun materi ini dalam memberikan 

landasan-landasan hukum. Sehingga dengan demikian, kerangka 

epistemologis-metodologis yang ada dalam semua Muqarrar al­

Fiqh cenderung bersifat figuratif, untuk tidak dikatakan murni 

figuratif, karena hampir semua pembahasannya didominasi oleh 

dalil-dalil dari nash ( al-Qur' an dan hadis ). Ini berbeda dengan yang 

terjadi di P.P. Tebuireng, yaitu ada operasi-operasi epistemologis 
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yang bergerak secara dinamis dari kitab yang hanya sekedar 

membeberkan bahasannya secara singkat tanpa adanya dalil-dalil 

dari nash dan pendapat para ulama fiqh ke operasi epistemologis 

yang mendasarkan pada dalil-dalil nash, qiyas, dan pendapat para 

ulama syafi'iyyah sampai kepada penggunaan logika "jika-maka­

karena" (rasionalisasi penetapan hukmn) dengan mendasarkan 

pada nash. 

c. Dalam bidang akhlak, kitab-kitab akhlak yang diajarkan di P.P. 

Tebuireng membentuk struktur keilmuan yang operatif. Dimulai 

dengan episteme intuitif dengan nuansa bahasa sastra ( 'Jzhah al­

Nasyi 'in) ke episteme yang disandarkan pada hadis, pendapat dan 

suri tauladan para ulama, dan logika fiqh (Ta'lfm al-Muta'allim) 

menuju episteme intuitif dengan logika analogis-metaforis, 

hipotetis, dan "logika wahyu" sebagaimana yang dikembangkan 

oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Minhaj al- 'Abidin dan Ibya' 

'Ulum al-Dfn. Sedangkan episteme Muqarrar al-Akhlaq yang 

diajarkan di Madrasah Mu'allimin bisa dikatakan "mumi figuratif'. 

Hal ini ditandai dengan tidak adanya operasi-operasi epistemologi 

tambahan yang memberikan ciri dinamis. Struktur keilmuannya 

hanya terpaku pada dalil-dalil nash saja. 

d. Kitab-kitab nahwu (bahasa Arab) yang diajarkan di P.P. Tebuireng 

bersifat operatif. Perpindahan dari kitab al-Na!J.wu al-Wadlih, al­

Jurumiyah, lalu ke 'Imrfthi, Ibnu 'Aqfl, dan Aljiyah 
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mengindikasikan adanya perpindahan operasi epistemologis dari 

model induktif ke model pembahasan yang menyatu antara konsep 

umum dengan contoh-contoh konkritnya yang dikemas dalam 

bentuk prosa menuju pembahasan yang masih berupa konsepsi 

global (abstrak) dalam bentuk nazham. Sedangkan pola 

pengorganisasian kurikulum bahasa Arab dalam muqa"ar­

muqarrar yang diajarkan di Madrasah Mu' allimin, baik pada 

tingkat tsanawiyah maupun aliyah, secara umum dimulai dengan 

bacaan (Qira'ah, Muthala'ah, atau Muhadatsah) dan kosa katanya 

(Mufradat), lalu dari bacaan tersebut dijelaskan dimensi-dimensi 

tata bahasanya (Qawa'id), terjemahan, karangan (Insya'), imla', 

dan percakapan (Muhcidatsah ). Karena sifatnya yang ajeg ini, 

maka bisa dikatakan bersifat figuratif. 

e. Kitab-kitab tafsir yang diajarkan di P.P. Tebuireng bersifat 

operatif. Ketiga kitab tafsir yang diajarkan di pesantren ini 

menunjukk:an adanya operasi-operasi epistemologis yang dinamis, 

bergerak dari metode ijmali (Tafsir Jalalain) ke metode "tahlili" 

(Tafsir al-Munfr) menuju model Tafsir bi al-Ma 'tsur (Tafsir Ibnu 

Katsfr). Sementara itu, dalam Muqarrar al-Tafsir menunjukkan 

bahwa penafsirannya masih bersifat rasional-keilmuan, dalam arti 

penjelasannya di samping mengungkapkan aspek bahasa juga 

mengungkapkan segi-segi keilmuan dari istilah-istilah yang 

dibahas, yaitu dengan melakukan pembagian dan penggolongan. 
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Namun demik:ian, penafsiran seperti ini masih dalam bingkai 

"Tafsir al-Maudlu'i", sehingga, secara epistemologis, cenderung 

bersifat figuratif, karena berhenti pada satu model penafsiran saja. 

f. Dalam kitab hadis, dilihat dari variasi hadis yang dirujuk dan 

banyaknya kitab syarh hadis yang dipakai, maka secara 

epistemologis-metodologis, Muqarrar al-Hadis yang diajarkan di 

Madrasah Mu' allimin dapat dikatakan operatif. Ada tingkatan dan 

dinamika keilmuan khususnya dalam penjelasan atau syarh hadis 

yang digunakan. Jika dalam Muqarrar al-Hadits yang diajarkan 

pada tingkat tsanawiyah struktur kajiannya dimulai dengan tema 

yang kemudian disebutkan nilai-nilai ajaran yang terkait 

dengannya, maka untuk tingkat aliyah struktur penulisannya 

dimulai dari penyebutan hadis-hadis tertentu sesuai dengan tema-

tema yang diangkat, lalu dijelaskan makna kata-kata yang 

dianggap sulit (rna 'ani al-mufradat), disusul dengan syarh hadis, 

yaitu penjelasan atau ulasan hadis yang diambil dari k:itab-kitab 

tertentu, dan yang terakhir penjelasan tentang nilai-nilai atau 

hikmah dari hadis tersebut. Lebih singkat lagi dapat dikatakan ada 

operasi epistemologis tambahan dari hadis yang sekedar 

disebutkan nilai-nilai ajarannya ke hadis yang dijelaskan syarh-

nya, seperti syarah Imam Nawawi dan sebagainya. Sifat operatif 

ini juga berlaku bagi k:itab-kitab hadis yang diajarkan di P.P. 

Tebuireng. Perpindahan dari k:itab Bulftgh al-Maram, al-Tajrid al-
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Shari!:!.. Shal:!.ill Muslim, ke kitab Shal:!.ill al-Bukhari menunjukkan 

adanya struktur epistemologis yang dinamis. Dimulai dari hadis­

hadis yang ditentukan melalui proses penyeleksian dari beberapa 

segi (peringkasan dan tal:!.qiq, penjelasan tingkat hadis baik dari sisi 

keshahihan, kelemahan, maupun sisi i 'liil) dan penjelasan para 

perawi hadis dalam kitab-kitabnya, serta penyebutan hal tambahan 

pada riwayat al-Kutub al-Sittah dengan menjelaskan sisi-sisi 

tambahannya sehingga hadis-hadis yang ada dalam setiap bab 

merupakan hadis-hadis yang paling shahih. Kemudian masuk ke 

kitab hadis yang merupakan "ringkasan" dari kitab Shal:!.ill al­

Bukhari yaitu dengan mengambil QOkok-pokok hadisnya saja, dan 

sanad-sanad yang terkesan panjang dihilangkan, sehingga yang 

tinggal hanya nama sahabat yang meriwayatkan hadis, seperti 'an 

'A 'isyah, 'an Ibni 'Abbas, 'an 'Abdullah bin 'Abbas, 'an Ibnu 

'Umar, 'an Anas, dan 'an Anas bin Malik. Selanjutnya, kitab 

Shal:!.ill al- Bukhari dan kitab Shal:!.ill Muslim secara metodologis 

juga berbeda, dalam arti ada dinamika dalam sistematika 

penulisannya walaupun keduanya sama-sama diklaim sebagai kitab 

hadis yang menghimpun hadis-hadis shahih. Dalam kitab Shal:!.'ill 

al-Bukhari, banyak hadis yang diulang-ulang dalam berbagai bab 

dengan pertimbangan kemanfaatan, dan juga ada pemotongan 

hadis pada beberapa bab untuk menambah informasi bahwa hadis 

tersebut diriwayatkan dalam berbagai sanad, karena potongan 
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hadis yang satu berbeda riwayatnya dengan potongan hadis 

lainnya. Sedangkan kitab Shall.fll. Muslim, sistematika penulisannya 

dimulai dengan hadis-hadis yang bertema sama dikumpulkan, 

kemudian diidentifikasi secara cermat dalam satu kelompok 

walaupun sanadnya berbeda. Sistematika ini memudahkan orang 

dalam mencari hadis-hadis yang berasal dari sanad yang banyak. 

5. Metode pengajaran kitab kuning di P.P. Tebuireng bersifat operatif. Hal 

ini ditunjukkan oleh adanya tiga jalur pengajaran kitab kuning dengan 

berbagai metode pengajarannya. Dari metode ceramah yang disertai 

dengan tanya-jawab dan hafalan sebagaimana termanifestasikan dalam 

pengajaran kitab kuning di madrasah dan sekolah menuju metode 

bandongan dan sorogan dalam pengajian-pengajian kitab, dan kemudian 

bergerak lagi ke metode diskusi sebagaimana diterapkan dalam forum 

diskusi salafi. Sedangkan yang terjadi di Madrasah Mu' allimin hanya 

melalui satu jalur saja, yaitu jalur pengajaran di kelas. Dalam jalur ini, 

metode pengajarannya didominasi oleh metode ceramah yang kadang­

kadang disisipi dengan tanya-jawab dan penerjemahan teks Arab ke dalam 

bahasa Indonesia, dan juga disisipi dengan metode hafalan. Oleh karena 

tidak ada jalur pengembangan pengajaran kitab-kitab muqarrar atau 

materi al-Isli'im lebih lanjut, maka metode pengajarannya cenderung 

bersifat figuratif. 
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6. Struktur keilmuan kitab-kitab di kedua pesantren mempunyai implikasi 

dan konsekuensi terhadap cara dan pola berpikir santri-santri dalam 

memandang suatu masalah dan terhadap keilmuan Islam itu sendiri. 

Sebagaimana struktur keilmuan kitab-kitab muqarrar, santri-santri 

Madrasah Mu'allimin dalam menanggapi suatu masalah (misalnya, 

pemtmpm wanita) secara keseluruhan mereka juga mendasarkan 

pemikirannya pada al-Qur'an dan hadis. Sedangkan santri-santri P.P. 

Tebuireng cara berpikimya sudah operatif, walaupun dalam jumlah santri 

yang relatif sedikit, dan ini tidak jauh berbeda dengan struktur keilmuan 

kitab-kitabnya yang bersifat operatif. Dalam menanggapi masalah 

pemimpin wanita, di antara mereka ada yang mendasarkan pemikirannya 

pada nash (75%), pendapat ulama dalam kitab kuning (15%), dan 

berdasarkan pertimbangan politik dan sejarah ( 10%). Sementara itu, dalam 

konteks keilmuan Islam, struktur keilmuan kitab-kitab di kedua pesantren 

masih berada dalam wilayah asimilasi meskipun kitab-kitab di P.P. 

Tebuireng sudah operatif, karena sifat operatifnya masih berada dalam 

warisan tradisi keilmuan Islam saja, belum bisa mengakomodasikan 

sumber-sumber dari luar, yaitu model-model metode dan pendekatan yang 

berkembang di luar tradisi Islam yang ada di kitab-kitab kuning, seperti 

filsafat, sosiologi, antropologi, hermeneutik, fenomenologi, psikologi, dan 

pendekatan positivistik-eksperimental. Sebagai konsekuensinya, keilmuan 

Islam di kedua pesantren, secara metodologis, tidak bisa berkembang 

secara optimal. 
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B. Saran-saran 

1. Daiam rangka mengembangkan bangunan keilmuan Islam perlu 

dikembangkan operasi-operasi epistemologis keilmuan Islam sebagai 

totalitas struktur yang selalu berproses mencari keseimbangan optimal. 

Sebagai langkah awalnya adalah mengidentifikasi dan menformulasi 

masalah-masalah apa saja yang ada dalam hidup dan kehidupan ini, baik 

yang berkaitan dengan masalah tauhid, fiqh, akhlak (moralitas), 

spiritualitas ( tasawut), iptek, pendidikan, dan sebagainya. Berbagai 

permasalahan ini selanjutnya dikaji secara epistemologis-metodologis 

berdasarkan 
. . 

operast-operasi sebagai berikut. Pertama, operas1 

epistemologis yang disandarkan pada nash (al-Qur'an dan hadis). Kedua, 

operasi epistemologis yang merujuk pada kitab-kitab kuning dengan 

berbagai pemetaan dan pembagian kajian, metode, dan pemikiran para 

ulama. Ketiga, operasi epistemologis dari sumber luar dengan berbagai 

corak epistemologis-metodologisnya, atau dengan istilah lain operasi 

akomodatif, yaitu dengan memasukkan sistem-sistem epistemologis dari 

sumber luar seperti, sosiologi, filsafat, psikologi, sejarah, antropologi, 

arkeologi, fenomenologi, hermeneutika, dan epistemologi positivistik-

eksperimental. Keempat, operasi epistemologis ekuilibratif, yaitu dengan 

selalu melakukan proses pencarian keseimbangan optimal (optimal 

equilibrium) dengan selalu mengakomodasikan temuan-temuan baru 

model epistemologis-metodologis yang diperkirakan dapat menjawab 

persoalan-persoalan kekinian yang belum terpecahkan. 
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2. Bagi P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, dalam rangka 

pengembangan keilmuan Islam, diharapkan dapat mempertimbangkan 

kembali struktur keilmuan kitab-kitab yang ada untuk disusun kembali 

kerangka keilmuan yang dapat mengakomodasikan metode dan 

pendekatan dari sumber luar, seperti filsafat, sosiologi, antropologi, 

hermeneutik, fenomenologi, psikologi, dan pendekatan positivistik­

eksperimental. 

3. Penelitian ini, secara metodologis bisa dikembangkan lagi dengan 

menggunakan kerangka teori strukturalisme yang lain seperti 

strukturalisme Levi-Strauss, atau teori-teori lainnya. Demikian juga dari 

segi pemilihan pondok pesantren yang merepresentasikan NU dan 

Muhammadiyah bisa dikembangkan jumlahnya, tidak hanya terfokus pada 

P.P. Tebuireng dan Mu'allimin Muhammadiyah, atau juga bisa 

dikembangkan dengan mengkaji model epistemologi pendidikan dengan 

mengambil tipologi pesantren yang "fundamentalis", "tradisionalis", dan 

pesantren yang "modernis". 
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LAMP IRAN 



DEPARTEMEN AGAMA Rl 
lAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA PROGRAM PASCASARJANA 
Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp & Fax: 0274 • 519709 
E-mail : psiainyk@indosat.net.id 

Nom or 
Lamp. 
Hal 

Tembusan: 

: IN/1/PP.00.9/PPs. tV-J. /2003. Y ogyakarta, 28 Juli 2003 

: Permohonan Ijin 
Melakukan Penelitian 

Kepada Yth. 
Pimpinan Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang 
di J awa Timur 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka menyelesaikan 
studi Program Doktor (S3), mahasiswa Program Pascasarjana lAIN Sunan 
Kalijaga : 

Nama 
No. Induk 
Program 

: Sembodo Ardi Widodo, M.Ag. 
: 983120/SJ 
:Doktor (S3) lAIN Sunan Kalijaga 

akan melakukan penulisan disertasi denganjudul: 

EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM PESANTREN 
(Studi Komparatif Atas Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan 

Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta) 

dibawah bimbingan 
Prof. Suyata, Ph.D. 

Promotor Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah dan 

Untuk memperlancar pelaksanaan tersebut, kami mengharap · bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa 
tersebut di atas, untuk melakukan penelitian di Pesantren yang 
Bapak/Ibu/Saudara pimpin. 

Adapun penelitian tersebut akan dilakukan tanggal 29 Juli 2003 sampai dengan 
31 Januari 2004. 

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 



MADRASAH MU'ALLIMIN 
MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

JALAN LE1]EN. S. PARMAN NOM OR 68 TELPON (0274) 373122 Fax. ( 0274) 385516 PO. BOX. 1240 YOGYAKARTA 55012 

SURA T KETERANGAN 
NOMOR: 336/Skt.MMMM.C/4.e/2003 

Direktur Madrasah Mu' allimin Muhammadiyah Yogyakarta dengan ini menerangkan 
bahwa nama yang tersebut di bawah ini : 

Nama : SEMBODO ARDI WIDODO, M.Ag. 
NIM : 983120/83 
Status : Mahasiswa Program Doktor Pascasarjana 

lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

telah melakukan penelitian di Madrasah Mu ~ allimin Muhammadiyah Yogyakarta sejak 
tanggal 1 - 25 Oktober 2003 dengan judul "EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM 
PESANTREN (Studi Komparatif Atas PoudokPesantren T~bnireng Jombang dan 
M:adnab Mu'aUi.miu Muluunmadiyah Yogyakarta.)". 

Oemikian, Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. Kepada pihak yang berkepentingan harap menjadikan maklum. 

Yogyakarta, 27 Sya'ban 1424 H. 
23 Oktober 2003 M. 



PONDOK 
PEIANTREN .w 

TEBUIRENG 

PONDOK PESANTREN TEBUIRENG 
JOMBANG JAWA TIMUR 

Tromol Pos 5 Jombang Telp. (0321} 861133, 863136, 867866 Fax. (0321) 864110 

Program : Dokior (S3) TATI"'-J Sunan Kahjaga 

Te!ah melakukan penehtian d1 Pondok Pesantren Tebuireng Jombang mulai l s/d 30 

(Studi Kumparatir ... t\.tas l,ondok l'€santren "l'ebuireng Jombaiig dan l\1u'alliiiiiil 

.Lviuhammadiyah Y ogyakarta) 

Dem.ikian keterangan ini dibuat kepada }lang bersangkut:L~ harap maldum adanya 

<lan d.a.pat ,jipergtlna.kan seba.galinana mestitrva~ 

1 d Oktobcr 2003 

Pengawas 



• 
~lAYAS .. £\.N HA.S.Yil\tl ASY' ARI 

MADRAS.!UI ALIT.AB SALAFIY'AB SYAFI'IYAB 
Status ·: DISAlVJAKAN (NSM : 3113!, 1704 043) 

TEI~-Ul.RE1/~G JOMBANG JAWA. TIMUR 

PELA,JARAN KIJKIKIJLIJM DEPAG DAN TAHASSIIS 
MASS ALIYAH TEBUIRENG JOMBANG 

T AHUN PELAJARAN 2001- 2001 

N KURIKULlJM DEP AG KELAS KlTABJBUKU YANG 
0 DAN TAHASSUS DJPEGUNAKAN 

01 Tajwid 1 lP A, lPS, SLF & MAK ~J.j:-l ~ 

02 F-iqb 1 IPA,JPS&SLF K.urikulum Depag +j;"$ ltliG' 

03 Fiqh I. 2. 3 MAK. T', T, \ 1:..Jl .wl\ \ AiAt_?l 

03 Fiqh 2&3 SLF K.uriknlum D.epag + ~:}5,~ 

04 Fiqh 2~3 IPA&IPS Kurikulum Depag + ~.}l 
(}5 UshniFiqh t2,3 MAK ~ ..,Nt ;1 J.i'- + '<', ,-, ~ t....Ji wh J,.,., 
06 Ushul Fiqh 2 IPS&SLF ~~ 

01 UshulFiqh 3 lPA, IPS& SLF ~~ 

08 Qawaid 2&3 MAK ~~ 

09 Qawaid 3 IPS~SLF ~~ 

10 Qur~an-Hadits 1,2, 3MAK ~~ j!J1_}l1 

11 Qur'a.n Hadits 1~.2, J IP A, JPS & SLF K.ur®lum 1N>:nao 

12 Balaghah 2,3 MAK&SLF ~..;Jl AiUl .J$-I_ji 

13 llmuHadits 1&2MAK .:..,.»'rP 
14 Dmu _Hadits 3MAK ~r.~t,...; \ ~~fP 

15 llmuHadits 1, 2, 3 IPA, IPS & SLF ~!.t~IL~I)l-1 

16 T.auhid 3 IPA~ IPS& SLF ~jAil 4(tQS" 

17 IlmuTafsir 1, 2, 3 1PS, SLF & MAK ~1 rP 
- . ·- - ·-- -~ __ M ___ , • 

18 T.afsir J1atlits Allkam 1.2,3 lP A. IPS. SLF & MAK ~~!~ 

19 Aqidah :- Akhtak 1, 2, 3 MAK ~~,~~ 

20 Aqidah - Aldllak 1,2 ~A, JP.S & SLF Knrj]mlum Denav 

21 Akhlaq 1 n ~IPS, SLF & MAK ~L:h._ 

22 Akhlaq 2 n, (1\., lPS, SLF & MAK ~~~ ~~~~ \tl..#'j \ ~I 

23 FaraidJ '} ~ ~SLF&MAX ,j41'1~~ 

24 Fanridi 3 lPA, lPS, SLF & MAK I JA11_,All ~ 

25 Imla' 1 lP~ JP~ SLF & MAK p;t ~')\;t"fl 



~lAYAS .. c\.N I HA.S'Yil\tl ASY' ARI 

MADRAS.!UI AIJJY.AH SALAFIY'AB SYAFI'IYAB 
Status·: DISAlVJAKAN (1..-SM: 3123!, 1704 043) 

TE1lUl.RE1~+JG JOMBANG JAWA. TIMUR 
--=======-·---~-·-·"·~···-- -·---··-· ---:~ol Pos ,; :om~~~~ Telp. ~!~~3 8 ~~2!!;!!!;_;(ii.i0iiiiii32iiiiii1;;;i;;) iiiiii864iiiiiiiiiii11iiiiii0iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

26 Nahwu I 

27 Nahwu 2 

28 Nabwu 3 

29 Nahwu 1 

30 Nahwu 2 

31 Nahwu 3 
, _ _.-.-'<-•"• 

32 Nahwu l 

33 Nahwu 2 

34 Nahwu 3 

35 Shorof 1 

36 Shorof l 

37 Shorof 2 

38 Sbor.of 2 

MAK 

MAK 

MAK 

SALAF 

SALAF 

SALAF 

IPA&IPS 

IPA& IPS 

IPA&IP-S 

IPA&IPS 

SLF & MAK 

IPA&IPS 

SLF & MAK 

' ~ )?.' e»~fo ~ 

y ~ j?.' ~')' ~ 
ciS~ . ~ U)} oJ! -

~ 

~~~ 

..:Jl~ .;It~ ~~ 
-~~---~~ ------·------------

Y)F."l\ 

~Jj'!''i\ 

~ 

l,it~\~"1, 

l..j_rlll( J$1.} ) ~~ 4J.t.a'l!t 

~~ii\."ii 

J..j yAh .1$~J j ~_,..c;;f! ~~! 

Jombang, 15 Januari 2001 
Kepala~ 



KURIKULUM TAKHASSUS 
MASS. ALIYAH TEBUIRENG JOMBANG 

TAHUN PELAJARAN 2001/2002 

MATA KELAS I KELAS II KELAS m 
PELAJARAN IPA 

NAHWU j J-j j j j.-j J j J J J. J 
.d "d "d "d "d "d .d 
·~ ·~ ·~ ·~ ·~ '\ '\ 

SHOROF j~ :j~ ~j~ :~~ ~~~ j~ :j~ -- -- -- --
~ ~ ~ ~ 
~ ~ ~ ~ 

3 FIQlli •t ~ •t ~ j ~ ~ ~ ~ ~ •t :J' . .J ,:J' ~· ,:J' . j! . ' 
l ., 

4 
USHUL =t =t =t =t =t =t =t =t =t =t =t FIQlli 

ILMU , 
5 

HAD ITS 
v 

TAFSTR ] ] ] l l - l l - l 
6 "') "') ]· "') "') ]· "') 

~ ~ ~ - . ·:u - . ·:u AHKAM 
·~ ·~ ·~ 

·:u ·:) ·:u ·:) 

8 BALAGHOH J J J J J J j J 
AHLAQ J 3 

~! J 

TAJWID ~ ~ ~ 
~ ~ ~ 
,:J' ,:J' ,:J' 

ILMU ~, ~ •t ~ ·.~ ·.~ ~, 1 TAFSIR (\... ' (\... (\... ' 

QOWAID 



• 
/ 

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM 

MTs. SALAFIYAH SYAFI'lYAH TEDUIRENG 

TAll UN PELA.T ARAN 200 I /2002 

Kls Kls Kls 
Jenis Kurikulum No. Mata Pelajaran Jml. Jam Keterangan 

I II III 

1. Pendidikan Agama 
a. Qur'an Hadits 3 3 3 9 Jam 
b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 6 Jam 
c. F:iCJ:ih :i 3 3 9 ,1l.\m 
d. c• 

;;;) K I 1 1 1 3 Jam dimodulkan 
e. B. Arab 4 4 4 12 Jam 

2. p p Kn 1 1 1 3 Jam 
3. B. Indonesia 4 4 4 12 Jam 
4. Matematika 4 5 5 15 Jam 

N a s i 0 n a 1 5. I p A 
a. Biologi 2 2 2 6 Jam 
b. Fisika 3 3 3 9 Jam 

6. I p s 
a. Sejarah 2 2 2 6 Jam 
b. Geografi 1 1 1 3 Jam 
c. Ekonomi 2 2 2 6 Jam 

7. Kertakes 1 1 1 3 Jam 
8. Penjaskes 2 2 1 5 Jam 
9. B. Inggris 4 4 4 12 Jam 

1. N a h w u 2 4 4 10 Jam 
2. Shorof I I'lal 4 5 2 11 Jam 

p e s a n t r e n 3. Tahaji I Imla' 4 4 Jam 
4. Mustholah Hadits 2 2 Jam 
5. Ushul Fiqih 1 1 Jam 

J u m 1 a h 4R 48 48 1.44 Jam 

Catatan : 
1. Kelas I berlaku mulai Tapel 2001 I 2002 
2. Kelas II dan III tetap program kurikulum yang lama 



Ki tab-ki tab, Kyai a tau ustadz dan jadwal penga­
jian di Pondok Pesantren Tebuireng pada tahun 
1991. 

No. Nama Ki tab Salaf Fembaca atau Qori Waktu 

1. Ja•u al~~awami/Usul Fiqh Kya i Abdul. .A zis : Ba • da 
subuh 

2. Kifayatul Akhyar/Fiqh Ust. Sukattofa " 
3. T.afsir Jajalain Ust. Ma•arif : " 
4. ~ulughul Marum/Hadits " 
5. Al-Muwa tho!anul., Imam Malik: 

Kyai Iskhah Latif 
~~i Is~omuddin H.: n 

6. Riyadlue Sholihin 
7. Al-Bayari/usul JHqh 
8. Sulamun· Al-Najah/Fiqh 
g. Al-Qur•anul Karim 

Kaelani/Shorof 
Fatul Qorib/Fiqh 

10. 
11 • 

12. Syarah Imriti/Nahwu 

13. Mutammimah Al-Jurumiyah 

14. At- !1\idzhib/Fiqh 
15. Al-~ajrih Shori' • 

16. Jawahirul Bukhori/Hadits 
17. Tafsir Yasin 
18. Minhajul Qowim Fiqh 
19. Ta 1 limul Muta~allim 
20. Sulamul ~aufik/Fiqh 

Ust. Abdur Rohman 
Ust. Suwari 
Ust. Juwaini 

: Ust. Mashudi 

II 

u 

II 

II 

Ust. namim II 

Kyai. Ishomuddin H.: Ba'da 
Dhuhur 

: ust. Munid : II 

Ust. Syuhada • 

: Ust. Musta•ien S. 
: Ust. Khomari K. 

Ba 1 da 
Dhuhur 

II 

II 

Ust. 1\ bdul Jalal II 

Ust. Mustaqim " 
Ust. Akhmad Nasyirin " 

: Us t . Kh i lrn i A • 11 

Ust. Abdul Khafid 11 

21. Jauharul Ma 'nun /Ta ta bahasa: Ust. suwai; i Abdul 
Ahmad Muzaki 
Kya i Isl<:hak 1: 

" 
22. · Bahjatul Wasail/Tasaw\tf Ust. 
23, Nashokhul 1 Ibad/~sawuf Ust. 

24. Nadhomul Imrit:i/Nahwu 
25. Rihadho Sholikhin/Hadits 

Ust. Osman Abdul 
: Ust. Masroh Ashar 

2b. 'Uqudulijen /ten tang perka"rf • Ust. Ahmad Faruqin: winan Nabi • 
27. Al-Mau fi-Ushul/ ~'iqh 
28. Salimul Safinah/Fiqh 
29. Qoshul Isro• Wa Miroj 
30. Shokheh Bikhori/Hadits 

31. Nashokhul 'ibat/Tasawuf 
32. Syarah Ibnu A qi 11 Nahwu 
33. Tajrid Shorikh II 
34. Ushul Fiqh 
35. ~anbihul Ghofilin/Tasawuf 

Ust. Nuh Abdullah : 
Ust. Ikhsanuddin 

: Kyai Ishomuddin H.: 
:· Kyai Syarnsuri B. 

Kyai Suhadak s. 
Ust. Q .. Khodori 
Kyai Abdurrahman 
Ust. Abdul Manaf 

: Kyai Ishaq Latif 

II 

Ba'da 
Magrib 

II 

II 

II 

II 

II 

" 
Ba 'da 
Isya' 

II 

II 

II 

II 

II 



pengajiau ld tab, 

No• I Nama kitab Janis 111nu Pembaca 
................ 

l.J Ihya Ulumuddin • 'Pasnwuf ; KH. Sans uri Badawi , 
2.; Al-Muhadzab ~~iqh • " • 3.; Ibnu Katstr • '.J.'afair 1m. Shobari • 
4.; Jawah1ru1.Balagah J Balaghoh KH. Abd, Manan 

'·• M1nhalut.Thol1bin ' ~liqb Ust, Habib 
6,; Al-Iqna• • Fiqh ,, 

' ?.; Fatbul Mu' i.n • lt"'iqh Uat, Anwar M, ' a., Fathul Qorib • Fiqh • Uat, Hustayfa' z, , • 9.; Sul1am Taufiq • Fiqh Ust, Mughni Labib , 
10.; Kaeyitatus Saja• Ji'iqh ft 

1l,J Mnroq11 Ubudiyah ; 't'asawuf list. A udul Shomad 
12,1 TJqudull.ujuin:l. Pergaulan " 

I suami-istr1; 
13,; Al-,T£1m:l.us F;boghir • Hadits i Uet, A udul Azis t 

14.; Bulught~l Harom Hudita· tJet, A. Barori 
15. i Riyadhua Sholihin Hadits Hat. Qomaruddin 
16,; Alfiyyah ; Nahwu Uat. Qorauli, BA 
17.; !buu Aqil I Nahwu Ust, Sukarto Faqih 
18.; Utnrity Nahwu ; 11st. Sholeh Haq 
19 J Asymawi Nahwu I Uat. Edi S, 
20; Mutammimah Nahwu I Uat, " 
211 A1-Kafrawi Nahwu Ust, Baedhowi 
22 J Al-Juru111iyah Nahwu " ~ • 
23; I, a thoi ful I sy aroh ; Ushul li'iqh; Bat, Syamsul A, 
24; Tuht'atul Ahbab I Nahwu I Uat, Dahruddin 
25; Minhajul Qowim ; Fiqh , Uat, QOJrlU11 1 BA 
26; Tafsir Jalalain Tafsir KH, Ishaq T.atit 
27; Fathul Wahab • Fiqh KH , Sana uri B, , 
28• • Nasoihud Diniyah Tasaut KH • J ahaq La tit 
29; Irsyadul !bud • Ihtdi ta Uat, Nurkholis , 
301 Ta•limul Muta•alim 1 cara belajal~ Ust, Ali Muhajir 
31; Kursua Faroid Faroid ; Ust, Ustadzi 
32; Al .. quranul Kari.111 Al-quran ; KH. Adlan Ali 



JADWAL PENGAJlAN KlTAB PAKET PONDOK PESANTREN TEBUIRENG 

KTI BA'DA SUBUH 
-

KELAS KITAB GDRJ' 

I A Katan Juniyab Hob. Sla•~t tbabib C Jaya 
8 Kahn Juraiyat. Kifhhul Huda D AIHbid 
c Kahn Juraiyah Khusnandi A NH 

lJ AC Syuab Juraiyah Syeifulhh Kli Alu Uhra 
BC Syarah Juraiyah Halal Roaildlon IHs Ahs Ttmgab Uhra 

IlJ AC Syarab Fathul Oorib Hob. Jazuli Kls Ata• T~ngab S~latan 
BC Syarah Fathul Oorib Koh. Ainur Rafiq KTs Atas S~lat•n 

Ali yah BJ\'DA SUBUH 

KELAS I:IH!B llORI' 

I SHU A Aljurr.iyc.t, lloh. lut.aan HaUa Y Bilwah 
SHU B AI jurrti t<.h Hi ftahur RtJioiloilli G l.lawillt 
SLF Kutilllitaah Subhan Abadi F Al hlesh 
HAY. I Kutuuiroah Ka'dho.ll SP " b • 
KAK II Kuta~t~timatt Abdul FilQil' SP • 2 ' 

II SHU A Huhuiaah H. Sbodiq Seraabi Sp 
SHU B Hutaa11iaah Subandi Hts Bawah t~ng11h 

SKU C Huhaaiaah Nasir in G Atas 
KAK Jbnu Aqil Hurul Fuad SP • 5 • 

III IPS A lbnu Aqil IMhtar syafii Kasjid 
IPS 8 Jbnu Aqil Saauji Daaan Huri Atu Jabo 
JPA 1 bltU Aqi J Sukarlo Faqih Kls Seb~list. Kantor 
SLF/ 
HAY. lbnu Aqil Jauhar i SP • 3 • 

... -----·-~ -·-··-- 4 ... ---~-.. M•••·•··-·-·· 
SLTP AWH 

Y.ELAS 

1 ABE Hahn Junliyah Huslia Sulailan E BiiWisb 
CDE Hahn Juraiyah Jain Ki ftah P Atas 

IJE 9tv.- .tlolnii}'oi:lli IW;. $tid :t.a" r.a:t f'~ 
UE ~···" Jllu'lliij'~ ,...,lwh~: , '"·1 .. 

::, ... : 
Ill AI. F~Uwl fk.rii!l .~li'Jilil i'''·: J·Atas 

D filbll h'illl ,.._..:.W:ari ....... - .lfJ l.iJrU Sel \: .. ·;~~;\: h~ ::.;: t., ., 

5IIJU- ~\~·~:~~·· '•.!.'. 

IEUS .• .! .. .. 
18 .... iyila ·~Wia -1:1 .Jrniy. laiNl Arlfia Ilia 

s: hniy~ lllt'lailti ,,.. 
• ,J:MQi)'itl ipslltiili~~il IV l.l.a Stl 

IJM lil-brgb"b i.•t-urhb AW.Il IW.tll• llYJI litiS. iel 
tM lit-b.r§~f» i.it-brt:iib Jlellt. l~a!Sotlf Z...i Al:b Sel 
ff& ~-targ~i~ .at-~ib &N.wJ bbti.a llllif.P Aus l'aua 

Ill AI Ia AU Jli.wi:IGI , •• .._ A>lari tWa lllbl'i 
as ItqM.U hvU H. INI:l lkJI:ia Ills ,_.b tftara 
fR UeMil.Jwll:l\ ...... '"0"~ 



ANGKE'I PANDANGAN SAN'IRI 
TERBADAP MASALAH PEMIMPIN W ANITA 

Petunjuk Peagisian ADgket 
- Baca pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan teliti. 
- Perhatikan hubungan antara pertanyaan yang satu dengan pertanyaan 

berikutnya. 
- Berilah tanda ( X) pada jawaban yang menurut anda paling tepat. 
- Jawablah setiap pertanyaan dengan sungguh-sungguh dan jujur. 

Nama 
Kelas 
Pesantren 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini ! 

1. Menurut anda, apa.kah wanita itu boleh menjadi pemimpin ?. 

a. boleh b. tidak boleh c. tidak tahu 

2. Jika jawaban anda pada nomer 1 adalah (a) atau (b), apa yang menjadi dasar 
pemikiran anda ? . 

a Dalil dari al-Qur' an atau hadis 
b. Pendapat ulama sebagaimana ada dalam kitab-kitab 
c. Pertimbangan lain: politik atau sejarah 

3. Jika jawaban anda pada nomer 2 adalah (a), apakah dalil yang dijadikan dasar 
ti.dak membolehkan itu ayat 34 dari surah al-Baqarm ~u ~ e;yJ~ J\.:..)1, dan 
hadis Nabi oiJAI rJ'JAII_,l_, r~ ~ lJl Sedangkan dalil yang membolebkan adalah ayat 
71 surah al-Taubah: ~ ~~-" ~ ~u..._,..ll_, e;_,l._,.JI_,? 

a.ya b.tidak c. tidak tahu 

4. Jika jawaban anda pada nomer 2 adalah (b), apa.kah pendapat ulama tersebut ada 
dalam kitab al-Muhadzdzab juz I, hal. 97, karya al-Fairuzabadi al-Syairazi, yang 
melarang wanita menjadi imam shalat bagi laki-laki ?. 

a.ya b. tidak c. tidak tahu 

5. Jika jawaban anda pada nomer 2 adalah (c), apakah hal boleh tidaknya wanita 
menjadi pemimpin negara itu diserahkan pada mekanisme politik yang ada, atau 
dibolehkan karena dalam sejarah peradaban Islam telah muncul pemimpin atau 
kepala negara dari kaum wanita, seperti Syajarah al-Dur yang menjadi kepala 
negara di Mesir, Sultanah Radhiyah (ratu Delhi), dan di Aceh muncul pemimpin,­
pemimpin wanita di antaranya adalah Inayat Shah Din Shah (1678-1688) dan 
Kamalat Shah (1699) ?. 

a.ya b. tidak c. tidak tahu 



CURRICULUM VITAE 



Identitas Pribadi 

Nama 
Tempat/Tgl. Lahir 

Pekerjaan 

Pangkat/Golongan 

Alamat 

Ayah 

Ibu 
Isteri 

Anak 

Pendidikan 

CURRICULUM VITAE 

: Sembodo Ardi Widodo, M.Ag. 

: Batang, 15 September 1968 
: Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

: Penata (111/c) Lektor 
: Jagalan, Rt.4 Rw.2 Tegaltirto Berbah Sleman Yogyakarta 

: Su'udi 
: Istianah (wafat tahun 2000) 

: Emildayani Elfahmi, S.Ag. 

: 1. Abid Mustauliya Kilmi (6,3 th.) 
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